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ABSTRAK

Dwi Indahsari, Prof. Dr. H. Babun Suharto, S.E.,M.M. “Analisis Kelayakan
Pemberian Pembiayaan Produk Gadai Emas Pada Bank BPRS Bhakti
Sumekar Kantor Cabang Jember”.

Pembiayaan gadai emas syariah merupakan produk pembiayaan di bank
syariah yang cukup banyak peminatnya di kalangan masyarakat. Menurut Bank
Indonesia rahn adalah akad penyerahan barang/harta (marhun) dari nasabah
(rahin) kepada bank (murtahin) sebagai jaminan sebagian atau seluruh utang.
Menurut pandangan syara’ menjadikan barang berharga sebagai jaminan. Gadai
emas syariah merupakan produk pembiayaan yang banyak peminatnya karena
ekonomi di dalam kehidupan masyarakat sering kali ditemukan keadaan di mana
sejumlah masyarakat yang mempunyai barang berharga namun tidak memiliki
uang tunai dalam waktu yang bersamaan.

Permasalahan yang dihadapi adalah : 1. Bagaimana prosedur dan
mekanisme pemberian pembiayaan produk gadai emas pada Bank BPRS Bhakti
Sumekar Kantor Cabang Jember?, 2. Bagaimana analisis kelayakan pembiayaan
produk gadai emas pada Bank BPRS Bhakti Sumekar Kantor Cabang Jember?.

Adapun tujuan penelitian ini adalah : 1. Untuk mengetahui prosedur dan
mekanisme pemberian pembiayaan produk gadai emas di BPRS Bhakti Sumekar
Kantor Cabang Jember, 2. Untuk mengetahui analisis kelayakan pembiayaan
produk gadai emas di BPRS Bhakti Sumekar Kantor Cabang Jember.

Penelitian ini merupakan pendekatan kualitatif, menggunakan metode
pendekatan penelitian kualitatif deskriptif. Metode pengumpulan data yang
digunakan yaitu observasi, interview, dan dokumenter. Data yang di dapat
dianalisa menggunakan metode kualitatif yang bersifat induktif, keabsahan data
menggunakan teknik triangulasi.

Hasil penelitian : 1. Prosedur dan mekanisme pembiayaan produk gadai
emas di BPRS Bhakti Sumekar Kantor Cabang Jember harus mengikuti SOP yang
berlaku yaitu: nasabah datang ke bank untuk menanyakan tentang barang jaminan,
akad, dan nilai taksir barang jaminan serta biaya perawatan. Dokumen yang harus
dibawa nasabah hanya fotocopy KTP/SIM dan juga membawa emas yang akan
dijadikan sebagai jaminan, 2. Analisis kelayakan pembiayaan produk gadai emas
di BPRS Bhakti Sumekar dalam menentukan apakah nasabah layak atau tidak
mendapatkan pembiayaan gadai emas syariah menggunakan 2 analisis yaitu : 1.
Menggunakan 3 metode penaksiran barang gadai : uji fisik, uji berat jenis, dan uji
kimia. 2. BPRS Bhakti Sumekar dalam menganalisis kelayakan pembiayaan
nasabah menggunakan analisis 5C vyaitu: character, capital, collateral, capacity,
condition of economy.

Kata kunci : Analisis Kelayakan, Pembiayaan Gadai Emas
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ABSTRACT

Dwi Indahsari, Prof. Dr. H. Babun Suharto, S.E.,M.M. “Feasibility Analysis
Of Granting Gold Pawn Product Financing at Bank BPRS Bhakti Sumekar
Jember Branch Office”.

Islamic gold pawn financing is a financing product at islamic banks which
has quite a lot of interest in the community. According to Bank Indonesia rahn is a
contract for delivery of goods or assets (marhun) from a customer (rahin) to a
bank (murtahin) as part or all of a debt guarantee. According to the view of syara’
make valuables as collateral. Islamic gold pawning is a financing product that has
a lot of demand because the economy in peoples lives is often found in situations
where a number of people have valuable goods but do not have cash at the same
time.

The problem faced is: 1. What are the procedures and mechanisms for
providing financing for gold pawn products at BPRS Bhakti Sumekar Jember
Branch Office?, 2. How to analyze the feasibility of granting gold pawn product
financing at BPRS Bhakti Sumekar Jember Branch Office?.

The purpose of this research is: 1. To know the procedures and
mechanisms for providing financing for gold pawn products at BPRS Bhakti
Sumekar Jember Branch Office, 2. To find out the feasibility analysis of granting
gold pawn product financing at BPRS Bhakti Sumekar Jember Branch Office.

This research is a qualitative approach, using a descriptive qualitative
research approach. Data collection method used are observation, interview and
documentary. The data obtained were analyzed using inductive qualitative
methods, the validity of the data using triangulation techniques.

Research result: 1. Procedures and mechanisms for financing gold pawn
products at BPRS Bhakti Sumekar must follow the applicable SOP, that is:
customer come to the bank to inquire about collateral, contract, estimated value of
collateral and maintenance costs. The only documents that customers must bring
are a photocopy of their ID card/Driving license and also bring gold which will be
used as collateral, 2. Analysis of the feasibility of gold pawn financing at BPRS
Bhakti Sumekar in determining whether or not customers are eligible to get sharia
gold pawn financing using 2 analysis, that is: 1. Using 3 methods of estimating the
mortgage: specific gravity test, physical test and chemical test, 2. BPRS Bhakti
Sumekar in analyzing the feasibility of customer financing using 5C analysis, this
is : character, capital, collateral, capacity, condition of conomy.

Keywords : Feasibility analysis, gold pawn financing
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dari tahun ke tahun pertumbuhan dan perkembangan dunia perbankan
semakin pesat. Lahirnya bank Syariah merupakan salah satu bukti
berkembangnya dunia perbankan. Aspirasi masyarakat indonesia yang
mayoritas muslim untuk mempunyai sebuah alternatif sistem perbankan yang
islami merupakan langkah awal kemajuan dunia perbankan syariah di
Indonesia. Pada awal periode 1980-an perkembangan bank syariah di negara
Islam mulai berpengaruh kepada Indonesia, dan mulai dilakukan diskusi
terkait bank syariah sebagai patokan ekonomi Islam. Akan tetapi gagasan
lebih khusus untuk mendirikan bank syariah di Indonesia dilaksanakan pada
tahun 1990-an. Pengertian bank syariah adalah sistem bank yang
dikembangkan sesuai dengan prinsip Islam/syariah.

Menurut ketentuan yang tercantum di dalam peraturan Bank Indonesia
Nomor 2/8/PBI/2000, Pasal I, Bank Syariah adalah Bank umum sebagaimana
yang dimaksud dalam Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1992 tentang
perbankan dan telah diubah dengan Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1992
yang melakukan kegiatan usaha berdasarkan prinsip syariah, termasuk Unit
Usaha Syariah dan kantor cabang bank asing yang melakukan kegiatan usaha

berdasarkan prinsip syariah. Pada UU No. 21 Tahun 2008 tentang perbankan

! Tiara Nurvianti, “Implementasi Gadai Emas Pada Bank Syariah Mandiri Kantor
Cabang Pembantu Kedaton Bandar Lampung Berdasarkan Fatwa DSN-MUI No.25/DSN-
MUI/I1/2002”, (Skripsi Institut Agama Islam Negeri Metro, 2020).



syariah di sebutkan bahwa bank syariah adalah bank yang menjalankan
kegiatan usahanya berdasarkan prinsip syariah. Jenis bank syariah ada 2 yaitu
Bank Umum Syariah dan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah.

Pada awal munculnya perbankan syariah di  Indonesia
perkembangannya sedikit lambat, akan tetapi Perbankan Syariah di Indonesia
terus berkembang pada tahun 1998. OJK tahun 2019 mencatat sebanyak 202
lembaga keuangan syariah terdiri dari Bank Umum Syariah sebanyak 14 bank,
Bank Pembiayaan Rakyat Syariah sebanyak 168 BPRS, dan Unit Usaha
Syariah sebanyak 20 usaha.® Pada tahun-tahun berikutnya jumlah bank syariah
semakin banyak dan berkembang sangat pesat seiring dengan adanya
permainan-permainan baru, bertambahnya jumlah kantor cabang bank syariah
yang sudah ada, maupun dengan membuka Islamic Window di bank-bank
konvensional.* Di Kabupaten Jember sendiri ada 18 BPR, dan untuk BPRS
nya hanya ada 2 yaitu BPRS Bhakti Sumekar dan BPRS Asri Madani
Nusantara.

Tabel 1.1
Daftar BPR dan BPRS di Kabupaten Jember

No Nama BPR

BPR Jember Lestari

PT. BPR Cinde wilis

PT. BPR Ady Jember

BPR Nusamba Rambipuji
PT. BPR Nur Semesta Indah
BPR Ambulu Dana Artha

OO WINEF

2 Akhmad Mujahidin, Hukum Perbankan Syariah (Depok: Rajawali Press,2017), 15.

® Fitri Saganta, “Meninjau Kinerja Bank Syariah Di Indonesia”, Jurnal Ekonomi Islam,
Vol. 3 No. 1 (Januari,2020) 31.

* Adiwarman Karim, Bank Islam Analisis Figih dan Keuangan (Jakarta: 11T
Indonesia,2003), 29.



7 BPR Bapuri

8 PT. BPR Mitra Jaya Mandiri

9 Bank BPR Jatim UMKM

10 PT. BPR Puji Raharja

11 BPR Eka Usaha

12 BPRS Asri Madani Nusantara
13 Balung Artha Guna

14 Bank Rini

15 PT. BPR Bintang Niaga

16 BPRS Bhakti Sumekar

17 PT. BPR Wutama Artha Jaya
18 | PT. BPR Rambi Artha Putra
19 BPR Artha Asri Mulia

20 PT. BPR Sinar Wuluhan Artha
Sumber: data diolah dari daftar BPR dan BPR Syariah OJK.’

PT. BPR Dana Merapi merupakan perusahaan yang diakuisisi oleh
pemerintah Kabupaten Sumenep dan merupakan perusahaan asal berdiri nya
PT. BPRS Bhakti Sumekar. Untuk mengukuhkan pendirian PT. BPRS Bhakti
Sumekar pemerintah kabupaten Sumenep telah mengesahkan dalam sebuah
peraturan Daerah (PERDA) Nomor 6 tahun 2003 Tanggal 31 juli 2003 tentang
pendirian PT. BPRS Bhakti Sumekar.® Seiring berjalannya waktu BPRS
Bhakti Sumekar berkembang sangat pesat, di Sumenep terdapat 16 kantor
cabang, 2 kantor kas dan 7 kantor cabang di wilayah kepulauan. Lalu di
Pamekasan ada 4 kantor cabang dan pada tahun 2017 buka cabang di Jember.
Pada tahun 2021 BPRS Bhakti Sumekar menjadi BPRS terunggul dan terbaik.
Dari 163 BPRS se- Indonesia, BPR Bhakti Sumekar berada di nomor dua
dalam bidang aset dan pertumbuhan keuangan. Sedangkan di tingkat Jawa

Timur berada di nomor satu.’

> www.ojk.go.id di akses pada tanggal 28 Juni 2021 pada pukul 17.00
® www.bhaktisumekar.co.id di akses pada tanggal 23 Juni 2021 pada pukul 10.00
" Radarmadura.jawapos.com di akses pada tanggal 29 Juni 2021 pada pukul 20.00



http://www.ojk.go.id/
http://www.bhaktisumekar.co.id/

Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) merupakan bank yang
didirikan dengan tujuan untuk melayani usaha mikro dan kecil yang yang
beroperasi berdasarkan sistem syariah sesuai dengan UU No.10 Tahun 1998
tentang perbankan dan Peraturan Bank Indonesia (PBI) No. 16/17/2004
tentang Bank Pembiayaan Rakyat Syariah berdasarkan prinsip syariah. BPR
Syariah sering juga dikenal sebagai perbankan yang menggunakan sistem bagi
hasil dan juga menggunakan sistem syariah. Pada dasarnya, pendirian BPR
Syariah mempunyai tujuan yang utama, yaitu yang pertama menghindari riba;
dan yang kedua yaitu mengamalkan prinsip-prinsip syariah dalam perbankan
khususnya Bank Pembiayaan Rakyat Syariah untuk tujuan kemaslahatan.®

Pembiayaan gadai emas syariah merupakan produk pembiayaan di
bank syariah yang cukup banyak peminatnya di kalangan masyarakat.
Menurut Bank Indonesia rahn adalah akad penyerahan barang/harta (marhun)
dari nasabah (rahin) kepada bank (murtahin) sebagai jaminan sebagian atau
seluruh utang.’ Menurut pandangan syara’ menjadikan barang berharga
sebagai jaminan.’°

Gadai emas syariah merupakan produk pembiayaan yang cukup
banyak diminati masyarakat karena ekonomi di dalam kehidupan masyarakat
sering kali ditemukan keadaan dimana sejumlah masyarakat yang mempunyai

barang berharga namun tidak memiliki uang tunai dalam waktu yang

® Hendro SP., Tri Conny Tjandra Raharja, Bank dan Institusi Non Bank di Indonesia
(Yogyakarta: UPP STIM YKPN,2014),235.

® Faturrahman Djamil, Penerapan Hukum Perjanjian Dalam Transaksi di Lembaga
Keuangan Syariah (Jakarta: Sinar Grafika,2012),233.

1% Mardani, Aspek Hukum Lembaga Keuangan Syariah di Indonesia (Jakarta: Kencana
Media Grup, 2015),185.



bersamaan, di saat yang sama sedang membutuhkan uang tunai. sehingga
sejumlah masyarakat tersebut memilih untuk menggadaikan barang-barang
berharga seperti emas. Istilah gadai barang sudah tidak asing di kalangan
masyarakat, terutama masyarakat yang membutuhkan dana tunai saat kondisi
likuiditasnya kurang baik. Tingginya permintaan terhadap praktik gadai,
bahkan menyebabkan munculnya pelaku bisnis gadai dalam berbagai skala
dengan berbagai macam model dan bentuk transaksi.™

Gadai emas merupakan produk pilihan yang banyak direkomendasikan
oleh beberapa ahli di bidang gadai emas, karena gadai emas mempunyai
kelebihan dan lebih menarik jika dibandingkan dengan produk yang lainnya.
Faktanya, jika laju inflasi semakin tinggi maka harga emas juga akan semakin
tinggi. Harga emas dipercaya akan selalu bisa mengamankan kemampuan beli.
Emas telah dinyatakan sebagai investasi yang aman dan juga
menguntungkan.*?

Strategi pembiayaan sudah pasti dibutuhkan oleh sejumlah lembaga
keuangan yang mengarah terhadap pendapatan margin/laba. Pengertian
pembiayaan itu sendiri adalah penyediaan uang atau tagihan yang
dipersamakan dengan itu berdasarkan persetujuan atau kesepakatan antara

bank dengan pihak lain yang mewajibkan pihak yang dibiayai untuk

' M. Nur Rianto Al Arif, Lembaga Keuangan Syariah (Bandung: CV Pustaka
Setia,2012),98.

'2 Dora Anggraina, “Analisis Kelayakan Pembiayaan Produk Gadai Emas pada Bank
Syariah Mandiri Cabang Bengkulu”, (Skripsi Institut Agama Islam Negeri Bengkulu,2019).



mengembalikan uang atau tagihan tersebut setelah jangka waktu tertentu
dengan imbalan atau bagi hasil.*®

Analisis pemberian pembiayaan merupakan langkah penting untuk
merealisasikan pembiayaan di bank syariah. Analisis pembiayaan yang
dilakukan oleh pelaksana pembiayaan bank syariah yang dimaksudkan untuk
menilai layak atau tidaknya nasabah menerima pembiayaan tersebut, dan
mengurangi resiko akibat macetnya pembayaran pembiayaan oleh nasabah.
Analisis kelayakan kepada nasabah saat menyalurkan pembiayaan memiliki
tujuan utama yaitu mendapatkan keyakinan bahwasanya nasabah tersebut
mampu memenuhi kewajibannya dan memiliki kemauan untuk membayar. Di
saat pembayaran pembiayaan oleh nasabah terjadi macet atau tidak lancar, hal
ini terjadi bukan karena hanya salah menganalisis pembiayaan, objek yang
mengalami musibah juga menjadi faktor penyebab tidak terbayarnya
kewajiban oleh nasabah. Namun jika analisis pemberian pembiayaan sudah
dinilai dengan baik dan berhati-hati, resiko tidak terbayarnya pembiayaan oleh
nasabah akan sedikit berkurang. Maka dari itu, analisis kelayakan pembiayaan
wajib dilakukan sebelum memberikan pembiayaan.**

Tujuan dari analisis kelayakan pembiayaan adalah untuk membuat
bank percaya bahwasanya nasabah mampu membayar kewajibannya kepada

bank. Analisis pembiayaan merupakan langkah awal bagi bank sebelum

memberikan pembiayaan kepada nasabah. Analisis kelayakan pembiayaan 5C

3 Binti Nur Asiyah, Manajemen Pembiayaan Bank Syariah (Yogyakarta:
Kalimedia,2015), 2.
4 Kasmir, Pengantar Manajemen Keuangan (Jakarta: Kencana,2010), 258.



(character, capital, collateral, capacity, condition of economy) yang dijadikan
sebagai acuan untuk menganalisis kelayakan pembiayaan.

BPRS Bhakti Sumekar Kantor Cabang Jember merupakan salah satu
BPRS yang berada di Kabupaten Jember yang mulai beroperasi pada tahun
2017 sampai sekarang. Produk yang ada di BPRS Bhakti Sumekar memiliki
keuntungan dan manfaat tersendiri, salah satunya yaitu produk gadai emas
syariah dimana pengertian gadai emas syariah adalah pinjaman dana dalam
jangka pendek sebagai modal kerja atau untuk memenuhi kebutuhan lainnya
dengan jaminan emas.*

Gadai emas syariah ini menggunakan akad rahn, gard, dan ijarah.
Bank memberikan pinjaman kepada nasabah yang disertai dengan penyerahan
jaminan kepada bank dan bank harus menjaga jaminan tersebut, dalam hal ini
disebut akad gardh dan rahn. Untuk biaya pemeliharaan jaminan
menggunakan akad ijarah oleh nasabah kepada bank. BPRS Bhakti Sumekar
merupakan satu-satunya BPRS di Kabupaten Jember yang memiliki produk
gadai emas, keunggulan dari produk gadai emas di BPRS Bhakti Sumekar
yaitu nilai taksir emas yang cukup tinggi mencapai 90% dari harga emas di
pasaran dibandingkan dengan lembaga keuangan lain yang memiliki produk
gadai emas nilai taksir emasnya rata-rata hanya 80% dari harga emas di
pasaran. Keunggulan lainnya dari produk gadai emas BPRS Bhakti Sumekar
ini untuk biaya penitipan dan perawatan hanya Rp. 6. Proses transaksi gadai

emas sangat cepat dan mudah hanya memakan waktu kurang lebih 10-15

1> www.bhaktisumekar.co.id diakses pada tanggal 23 Juni 2021 pada pukul 19.00
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menit. Berikut ini adalah tabel perbandingan nilai taksir emas pada BPRS
Bhakti Sumekar, Bank Syariah Indonesia, dan Pegadaian Syariah.

Tabel 1.2
Perbandingan Nilai Taksir Emas

No | Nama Lembaga Keuangan Nilai taksir emas

1 | Bank BPRS Bhakti Sumekar | 90% dari harga emas di pasaran
Kantor Cabang Jember

2 | Pegadaian Syariah Kantor | 85% dari harga emas di pasaran
Cabang Jember

3 |Bank Syariah  Indonesia | 80% dari harga emas di pasaran
Kantor Cabang Ambulu

Sumber: Wawancara dengan admin gadai emas syariah

Yang menjadi permasalahan saat melakukan transaksi gadai emas,
ketika nasabah datang ke BPRS tersebut nasabah belum sepenuhnya mengerti
dan memahami alur pembiayaan gadai emas mulai dari akad, prosedur dan
mekanisme serta analisis kelayakan pembiayaan produk gadai emas. Yang
mereka tahu hanya ada barang ada uang. Pada saat nasabah ingin melakukan
pembiayaan gadai emas dan langsung datang ke BPRS, pihak BPRS langsung
mengukur kadar emas dan meminta identitas diri dari nasabah untuk dibuatkan
formulir pembiayaan gadai emas, dan pihak BPRS hanya menjelaskan sekilas
tentang prosedur dan mekanisme pembiayaan gadai emas sehingga nasabah
kurang memahami bagaimana prosedur dan mekanisme pembiayaan gadai
emas ini. Seharusnya pihak BPRS harus menjelaskan dengan sangat jelas
kepada nasabah terkait dengan prosedur dan mekanisme pembiayaan gadai
emas, akad yang digunakan dan juga analisis yang digunakan untuk

menentukan nasabah tersebut layak atau tidak mendapatkan pembiayaan.



Maka nasabah akan sangat memahami dan mengerti tentang prosedur dan

mekanisme pemberian pembiayaan gadai emas.

Berdasarkan pernyataan di atas, maka penulis tertarik untuk
membahas bagaimana analisis kelayakan dalam pemberian pembiayaan gadai
emas. Dengan demikian, penulis mengambil judul “ANALISIS
KELAYAKAN PEMBERIAN PEMBIAYAAN PRODUK GADAI EMAS
PADA BANK BPRS BHAKTI SUMEKAR KANTOR CABANG JEMBER”.

B. Fokus Penelitian
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka dapat diambil rumusan
masalah sebagai berikut :

1. Bagaimana prosedur dan mekanisme pemberian pembiayaan produk gadai
emas pada Bank BPRS Bhakti Sumekar Kantor Cabang Jember?

2. Bagaimana analisis kelayakan pembiayaan produk gadai emas pada Bank
BPRS Bhakti Sumekar Kantor Cabang Jember?

C. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui dan memperdalam pengetahuan tentang prosedur dan
mekanisme pemberian pembiayaan produk gadai emas di Bank BPRS
Bhakti Sumekar Kantor Cabang Jember.

2. Untuk mengetahui dan memperdalam pengetahuan tentang analisis
kelayakan pembiayaan produk gadai emas di Bank BPRS Bhakti Sumekar

Kantor Cabang Jember.
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D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat bagi penulis
Untuk menambah wawasan tentang analisis kelayakan pemberian
pembiayaan produk gadai emas di Bank BPRS Bhakti Sumekar.
2. Manfaat bagi fakultas
Menambah referensi dan informasi bagu pihak yang membutuhkan
khususnya terkait dengan analisis kelayakan pemberian pembiayaan
produk gadai emas di Bank BPRS Bhakti Sumekar.
3. Manfaat bagi Bank BPRS Bhakti Sumekar
Dapat memperkenalkan Bank BPRS Bhakti Sumekar pada
masyarakat luas, dapat memberikan informasi dan pengetahuan tambahan
yang dijadikan sebagai bahan pertimbangan untuk meningkatkan usaha
secara syariah.
4. Manfaat bagi masyarakat
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi informasi serta
wawasan dan pemahaman bagi masyarakat terkait dengan analisis
kelayakan pemberian pembiayaan produk gadai emas di Bank BPRS
Bhakti Sumekar.
E. Definisi Istilah
Definisi istilah berisi tentang pengertian istilah-istilah penting yang
menjadi titik perhatian peneliti didalam judul penelitian.®

1. Analisis Kelayakan Pembiayaan

18 Tim Penyusun, Pedoman Karya Tulis limiah (Jember: IAIN Press),45.
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Analisis pembiayaan merupakan suatu kegiatan yang dilakukan
oleh bank syariah untuk menilai calon nasabah sebelum memberikan
pembiayaan kepada calon nasabah. Analisis pembiayaan bertujuan untuk
menilai seberapa besar kemampuan nasabah yang mengajukan
pembiayaan dalam pengembalian pembiayaan yang telah dipinjam dan
memberikan keuntungan atau bagi hasil yang sesuai dengan kesepakatan
sebelumnya. Dengan melakukan analisis kelayakan terlebih dahulu, maka
bank akan memperhitungkan resiko yang akan ditanggung dan dapat
mencegah lebih awal kemungkinan jika terjadi resiko tersebut.'’

2. Gadai Emas

Gadai emas merupakan salah satu alternatif untuk mendapatkan
pembiayaan secara cepat dengan menyerahkan jaminan berupa emas.
Pembiayaan gadai emas merupakan produk pembiayaan dengan jaminan
berupa emas dalam jangka waktu tertentu, dan wajib membayar biaya
perawatan dan penyimpanan. Dalam pelaksanaan gadai emas, jaminan
berupa emas yang diberikan kemudian disimpan dalam penguasaan atau
pemeliharaan dan atas penyimpanan tersebut nasabah diwajibkan untuk
membayar biaya sewa. Selain itu, dalam melaksanakan produk gadai emas
bank syariah juga harus memperhatikan unsur-unsur kepercayaan,

kesepakatan, jangka waktu, dan risiko yang mungkin akan terjadi.*®

7 |smail, Perbankan Syariah (Surabaya: Kencana Prenada Media Grup,2011),53.
18 Fathurahman Djamil, Penerapan Hukum Perjanjian Dalam Transaksi di Lembaga
Keuangan Syariah (Jakarta: Sinar Grafika,2012), 236.
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F. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan merupakan rangkuman sementara dari isi
skripsi yang bertujuan untuk mengetahui secara global dari seluruh
pembahasan yang ada. Pada bagian sistematika pembahasan ini dimaksud
untuk menunjukan cara pengorganisasian atau garis besar dan menanggapi
isinya. Masing-masing bab ini disusun dan dirumuskan dalam sistematika
pembahasan sebagai berikut:

Bab | : Pendahuluan, yang memuat tentang latar belakang masalah,
fokus penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi istilah dan
sistematika pembahasan.

Bab Il : Kajian kepustakaan, yang berisi tentang kajian kepustakaan
yang meliputi penelitian terdahulu dan kajian teori.

Bab 11l : Metode penelitian, yang berisi tentang pendekatan dan jenis
penelitian, lokasi penelitian, subyek penelitian, teknik pengumpulan data,
analisis data, keabsahan data, dan tahap-tahap penelitian.

Bab IV : Penyajian data dan analisis data, yang berisi tentang
gambaran obyek penelitian, penyajian data dan analisis serta pembahsan
temuan penelitian.

Bab V : Penutup, berisi tentang kesimpulan dari semua pembahsan

yang telah diuraikan, sekaligus penyampaian saran bagi pihak yang terkait.



BAB |1

KAJIAN KEPUSTAKAAN

A. Penelitian Terdahulu
Pada bagian ini penulis mencantumkan berbagai hasil penelitian
terdahulu yang terkait dengan penelitian yang hendak dilakukan, kemudian
membuat ringkasan, baik penelitian yang sudah dipublikasikan atau belum
dipublikasikan. Dengan melakukan langkah ini, maka akan dapat dilihat
sampai sejauh mana orientasi dan posisi penelitian yang hendak dilakukan.

Sehubung dengan penelitian ini, ada beberapa peneliti yang terlebih dahulu

pernah melakukan penelitian serupa, di antaranya yaitu:

1. Tiara Nurvianti (2020). “Implementasi Gadai Emas Pada Bank Syariah
Mandiri Kantor Cabang Pembantu Kedaton Bandar Lampung Berdasarkan
Fatwa DSN-MUI No.25/DSN-MUI/I112002. Jenis penelitian ini adalah
penelitian lapangan (field research), sedangkan sifat penelitian adalah
deskriptif kualitatif. Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data
wawancara dan dokumentasi.Hasil penelitian menunjukkan bahwa
implementasi gadai emas di Bank Syariah Mandiri KCP Kedaton Bandar
Lampung vaitu telah berjalan dengan berdasarkan prinsip syariah dan
ketentuan yang berlaku pada Fatwa Dewan Syariah Nasional. Hanya saja
dalam hal penerapan biaya pemeliharaan dan penyimpanan Marhun, pihak
bank menetapkan biaya tersebut dengan berdasarkan jumlah pinjaman
yang diterima oleh nasabah. Hal tersebut dikarenakan dalam penyimpanan

berdasarkan jumlah pinjaman. Sehingga, jika pihak bank menghitung

13
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biaya pemeliharaan dan penyimpanan tidak berdasarkan jumlah pinjaman
yang diterima nasabah maka dalam sisi bisnis kurang bersaing.'® Secara
umum terdapat kesamaan antara penelitian sekarang yaitu membahas
gadai emas syariah dan menggunakan metode kualitatif, sedangkan untuk
perbedaannya penelitian terdahulu fokus penelitiannya mengarah kepada
implementasi gadai emas apakah telah berjalan sesuai dengan prinsip
syariah dan ketentuan yang berlaku pada Fatwa Dewan Syariah Nasional,
sedangkan penelitian sekarang fokus penelitiannya mengarah kepada
analisis kelayakan pemberian pembiayaan gadai emas.

2. Arini Nuril Baiti (2019). “Tinjauan Ekonomi Islam Terhadap Praktik
Gadai Emas di PT. Pegadaian Persero Unit Pegadaian Syariah Sentral
Makassar”. Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Alauddin Makassar.
Teknik penelitian yang digunakan dalam penelitian adalah deskriptif
kualitatif dengan pendekatan fenomenalogi, dengan sumber data primer
(yang diperoleh melalui observasi langsung dan wawancara dengan pihak
informan) dan data sekunder (yang diperoleh melalui literatur-literatur
yang membahas tentang pegadaian syariah, baik dalam bentuk buku,
jurnal, dan website). Berdasarkan hasil analisis dalam penelitian ini, dapat
disimpulkan bahwa praktik gadai emas yang dilakukan PT. Pegadaian
syariah Sentral Makassar telah sesuai dengan ketentuan fatwa MUI,
namun masih terdapat permasalahan adanya sifat yang belum terpenuhi

yaitu sisi transparansi atau keterbukaan dalam pemberian keseluruhan

' Tiara Nurvianti, “Implementasi Gadai Emas Pada Bank Syariah Mandiri Kantor
Cabang Pembantu Kedaton Bandar Lampung Berdasarkan Fatwa DSN-MUI No.25/DSN-
MUI/I11/2002”, (Skripsi: Institut Agama Islam Negeri Metro,2020), 8.
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pinjaman, selain itu dari sisi pendidikan pegawai pegadaian yang kurang
memahami masalah pembiayaan rahn yang mempengaruhi pelaksanaan
gadai emas di pegadaian syariah cabang sentral makassar dalam hal
pemberian informasi kepada rahin.*® Secara umum terdapat kesamaan
antara penelitian sekarang dan penelitian terdahulu yaitu membahas gadai
emas syariah dan menggunakan metode kualitatif, perbedaan penelitian
terdahulu dan penelitian sekarang adalah penelitian terdahulu fokus
penelitiannya praktik gadai emas yang dilakukan PT. Pegadaian Syariah
apakah telah sesuai dengan ketentuan Fatwa MUI sedangkan penelitian
sekarang fokus penelitian nya mengenai analisis kelayakan pemberian
pembiayaan produk gadai emas syariah.

3. Arifulloh (2019). “Implementasi Akad Rahn Produk Pembiayaan Gadai
Emas pada Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang Pembantu Kaliurang
Yogyakarta”. Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Institut Agama Islam
Negeri Purwokerto. Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field
research) dengan metode kualitatif dan analisis deskriptif. Sedangkan
objek penelitian adalah implementasi akad rahn pembiayaan gadai emas
produk pembiayaan gadai emas Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang
Pembantu Kaliurang Yogyakarta. Peneliti terjun langsung ke lapangan
untuk melakukan observasi, wawancara, dan dokumentasi untuk
mendapatkan informasi dan data yang dibutuhkan. Berdasarkan hasil

penelitian dan pembahasan yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa akad

2 Arini Nur Baiti, “Tinjauan Ekonomi Islam Terhadap Praktik Gadai Emas di PT.
Pegadaian Persero Unit Pegadaian Syariah Sentral Makassar”, (Skripsi: Universitas Islam Negeri
Alauddin Makassar, 2019), 8.
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rahn pada produk gadai emas BSM adalah menahan harta milik si
peminjam sebagai jaminan atas pinjaman yang diterima, pihak yang
menahan memperoleh jaminan untuk mengambil kembali seluruh atau
sebagian utangnya. Dengan akad ini Bank Syariah Mandiri menahan
barang berupa emas sebagai jaminan atas utang nasabah.?* Secara umum
terdapat kesamaan antara penelitian terdahulu dan penelitian sekarang
yaitu membahas gadai emas syariah dan menggunakan metode kualitatif,
sedangkan untuk perbedaannya terletak pada fokus penelitiannya
penelitian terdahulu fokus penelitiannya mengenai akad rahn pada produk
gadai emas di Bank Syariah Mandiri sedangkan penelitian sekarang fokus
penelitiannya mengenai analisis kelayakan pembiayaan gadai emas.

4. Dora Anggraina (2019). “Analisis Kelayakan Pembiayaan Produk Gadai
Emas pada Bank Syariah Mandiri Cabang Bengkulu”. Fakultas Ekonomi
dan Bisnis Islam Institut Agama Islam Negeri Bengkulu. Penelitian ini
menggunakan metode pendekatan deskriptif kualitatif, dengan teknik
pengumpulan data primer dan sekunder. Data primer diperoleh melalui
literatur dari buku-buku, skripsi, jurnal dan dokumen-dokumen. Hasil
penelitian ini adalah prosedur dan mekanisme pemberian pembiayaan
produk gadai emas pada Bank Syariah Cabang Bengkulu ada dua prosedur
yaitu. Pertama nasabah mengikuti aturan SOP yang ada, kedua pihak bank
yang mendatangi langsung kerumah nasabah untuk melakukan transaksi

gadai emas tersebut dengan cash by cash hal ini khusus untuk nasabah

21 Arifulloh, “Implementasi Akad Rahn Produk Pembiayaan Gadai Emas Pada Bank
Syariah Mandiri Kantor Cabang Pembantu Kaliurang Yogyakarta”, (Skripsi: Institut Agama Islam
Negeri Purwokerto, 2019), 7.
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prioritas. Analisis kelayakan pembiayaan produk gadai emas pada Bank
Syariah Mandiri Cabang Bengkulu dalam penentuan layak atau tidak
nasabah menerima pembiayaan dari transaksi gadai ada dua analisis yang
digunakan menurut teori dan hasil penelitian yang dilakukan. Pertama,
metode penaksiran barang gadai ada tiga metode yang digunakan yaitu: uji
fisik, uji kimia, dan uji berat jenis. Kedua, analisis kelayakan nasabah
Bank Syariah Mandiri didasarkan kepada penilaian yang saksama terhadap
faktor-faktor  penilaian  watak/kepribadian  (character), penilaian
kemampuan (capacity), penilaian modal (capital), penilaian kondisi
(condition) dan penilaian agunan (colateral).?? Secara umum terdapat
persamaan antara penelitian sekarang dan penelitian terdahulu yaitu sama-
sama membahas tentang analisis kelayakan pembiayaan produk gadai
emas dan menggunakan metode penelitian kualitatif, sedangkan
perbedaannya terletak pada fokus penelitiannya penelitian terdahulu fokus
penelitiannya mengenai prosedur dan mekanisme pembiayaan gadai emas
di Bank Syariah Mandiri sedangkan penelitian sekarang fokus
penelitiannya mengenai analisis kelayakan pembiayaan gadai emas.

5. Melati (2019). “Perspektif Hukum Islam Dalam Pemasaran Produk Gadai

2

Emas pada Bank Sumsel Babel Syaria Fakultas Agama Islam
Universitas Muhammadiyah Palembang. Penelitian menggunakan studi
literatur review dari beberapa jurnal maupun artikel-artikel terkait. Hasil

studi ini menunjukkan bahwa secara garis besar gadai emas (rahn) sesuai

22 Dora Anggraina, “Analisis Kelayakan Pembiayaan Produk Gadai Emas Pada Bank
Syariah Mandiri Cabang Bengkulu”, (Skripsi: Institut Agama Islam Negeri Bengkulu, 2019), 8.
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dengan standar keputusan dari lembaga pembiayaan syariah sedangkan
dalam perspektif hukum islam sendiri sangat bertentangan dan tidak sesuai
dengan aturan-aturan syariah sebenarnya. Disisi lain masih terdapat hal-hal
yang kurang sesuai dengan konsep syariah yaitu mengenai adanya
penggabungan akad (double akad) yaitu akad rahn dan akad ijarah, serta
penentuan biaya ijarah dan biaya administrasi yang harus dikaji kembali
lebih dalam lagi bagi penelitian berikutnya.?® Secara umum terdapat
persamaan antara penelitian terdahulu dan penelitian sekarang vyaitu
membahas tentang produk gadai emas dan menggunakan metode
penelitian kualitatif, sedangkan perbedaan penelitian terdahulu dan
penelitian sekarang yaitu penelitian terdahulu fokus penelitiannya
mengenai produk gadai emas syariah pada Bank Sumsel Babel Syariah
apakah sesuai dengan Perspektif Hukum Islam sedangkan penelitian
sekarang fokus penelitiannya mengenai analisis kelayakan pembiayaan
gadai emas syariah di BPRS Bhakti Sumekar.

6. Suci Intan Nuradha (2019). “Mekanisme Pembiayaan Produk Gadai
Emas pada PT. Bank Syariah Mandiri KC Kedaton”. Fakultas Ekonomi
dan Bisnis Islam Institut Agama Islam Negeri Metro. Penelitian ini
dilakukan dengan teknik pengumpulan data dengan wawancara dan
dokumentasi. Wawancara dilakukan dengan petugas gadai atau pawning
staff Bank Syariah Mandiri, untuk memperoleh keterangan mengenai

mekanisme pembiayaan produk gadai emas pada PT. Bank Syariah

% Melati, “Perspektif Hukum Islam Dalam Pemasaran Produk Gadai Emas Pada Bank
Sumsel Babel Syariah”, (Skripsi: Universitas Muhammadiyah Palembang, 2019), 8.
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Mandiri KC Kedaton, sedangkan dokumentasi penulis gunakan untuk
mengumpulkan data yang bersumber dari sumber tertulis, seperti buku
tentang teori, artikel atau catatan harian. Hasil dari penelitian ini adalah
gadai emas Bank Syariah Mandiri KC Kedaton merupakan produk
pembiayaan atas dasar jaminan berupa emas sebagai salah satu alternatif
memperoleh uang tunai dengan cepat. Produk pembiayaan gadai emas ini
dapat digunakan untuk pembiayaan konsumtif, seperti untuk biaya
pendidikan, biaya pengobatan, maupun pembiayaan produktif, seperti
untuk modal usaha. Mekanisme pembiayaan produk gadai emas di BSM
KC kedaton transaksinya adalah sebagai berikut: menunjukkan persyaratan
pembiayaan yang telah ditentukan, mengisi formulir permohonan gadai
yang telah disediakan, petugas gadai menaksir harga emas yang
digadaikan, melakukan komite ke kantor pusat untuk menentukan diterima
atau ditolaknya pembiayaan tersebut, kemudia pencairan. Akad yang
digunakan dalam pembiayaan ini menggunakan 3 akad yaitu: gardh, rahn,
dan ijarah.?* secara umum terdapat persamaan antara penelitian terdahulu
dan penelitian sekarang yaitu membahas tentang produk gadai emas,
sedangkan perbedaan penelitian terdahulu dan penelitian sekarang yaitu
penelitian  terdahulu  fokus penelitiannya mengenai mekanisme
pembiayaan produk gadai emas di Bank Syariah Mandiri sedangkan
penelitian sekarang fokus penelitiannya mengenai analisis kelayakan

pembiayaan produk gadai emas di BPRS Bhakti Sumekar.

2 Syci Intan Nuradha, “Mekanisme Pembiayaan Produk Gadai Emas Pada PT. Bank
Syariah Mandiri KC Kedaton”, (Skripsi: Institut Agama Islam Negeri Metro,2019), 8.
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7. Yupina Sari Dewi (2018). “Minat Nasabah Terhadap Pembiayaan Gadai
Emas (Studi di Pegadaian Syariah Kabupaten Sidrap)”. Fakultas Syariah
dan Ekonomi Islam Institut Agama Islam Negeri Parepare. Jenis penelitian
yang digunakan yaitu metode kualitatif dengan pendekatan fenomenologi.
Data dari penelitian ini diperoleh dari data primer dan data sekunder,
teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu observasi, wawancara, dan
dokumentasi, adapun teknik analisis data yang digunakan yaitu reduksi
data, penyajian data, dan kesimpulan atau verifikasi. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa: (1). Persepsi nasabah terhadap pembiayaan gadai
emas mendapat respon yang positif bagi nasabah, karena pelayanan yang
diberikan oleh pegadaian syariah yaitu pelayanan yang baik dan sesuai
harapan dan kebutuhan nasabah, memberikan kemudahan dan
kenyamanan  bertransaksi  karena  persyaratan,  prosedur, dan
mekanismenya yang mudah dan perlakuan/sikap karyawan terhadap
nasabah terkesan ramah dan sopan dalam melayani. (2) Faktor-faktor yang
mempengaruhi minat nasabah terhadap pembiayaan gadai emas yaitu ada
3 faktor. Pertama: faktor sosial yang dipengaruhi oleh keluarga dan peran
sosial, yang menjadikan sebuah referensi nasabah dalam mengetahui
informasi di pegadaian syariah. Kedua: faktor pribadi yang dipengaruhi
oleh kondisi perekonomian dan terkadang memerlukan modal dan itu
bertujuan untuk mensejahterakan kehidupan ekonominya. Ketiga: faktor
psikolog yang dipengaruhi oleh persepsi nasabah, lokasi dengan tempat

tinggal yang mudah dijangkau dan biaya yang dikenakan termasuk biaya
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yang rendah, tingkat kepercayaan kepada pegadaian syariah membuat
nasabah yakin dengan keamanan barang yang dijaminkan, dan dari segi
motivasi yaitu setiap nasabah yang loyal dalam bertransaksi gadai emas
akan ada hadiah yang diberikan.?® Secara umum terdapat persamaan antara
penelitian terdahulu dan penelitian sekarang yaitu membahas tentang
produk gadai emas dan menggunakan metode penelitian kualitatif,
sedangkan perbedaan penelitian terdahulu dan penelitian sekarang yaitu
penelitian terdahulu fokus penelitiannya mengenai minat nasabah terhadap
pembiayaan gadai emas syariah sedangkan penelitian sekarang fokus
penelitiannya mengenai analisis kelayakan pembiayaan gadai emas
syariah.

8. Siti Hastuti (2018). “Analisis Hukum Islam Terhadap Pembiayaan Emas
di PT. Pegadaian Syariah Cabang Pangkajene”. Fakultas Syariah dan
Ekonomi Islam Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri Parepare. Jenis
penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif kualitatif, data dalam
penelitian ini diperoleh dari data primer dan data sekunder. Teknik
pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Adapun teknik analisis datanya yang digunakan vyaitu
metode induktif dan metode deduktif. Hasil dari penelitian ini adalah
bentuk pembiayaan emas produktif di PT. Pegadaian Syariah Cabang
Pangkajene yaitu pembiayaan emas yang bersifat produksi seperti logam

mulia, tabungan emas, dan konsinyasi emas. Dapat dikatakan sesuai

% Yupita Sari Dewi, “Minat Nasabah Terhadap Pembiayaan Gadai Emas (Studi di
Pegadaian Syariah Kabupaten Sidrap)”, (Skripsi: Institut Agama Islam Negeri Parepare,2018), 7.
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dengan Hukum Islam karena bentuk-bentuk pembiayaan emas di PT.
Pegadaian Syariah Cabang Pangkajene tidak memungut bunga dalam
berbagai bentuk. Prosedur pembiayaan emas di PT. Pegadaian Syariah
Cabang Pangkajene yaitu dengan menyerahkan photo copy KTP/identitas
lainnya dan membayar uang muka. Dapat dikatakan sesuai dengan Hukum
Islam karena transaksi suatu prosedur pembiayaan harus ada jaminan,
berkriteria jelas dalam ada akad terima dan tidak berbeda (dengan aslinya).
Tinjauan Hukum Islam tentang pembiayaan emas di PT. Pegadaian
Syariah Cabang Pangkajene sesuai dengan syariat Hukum Islam, karena
pembiayaan yang dilakukan secara suka rela, transparan, atas dasar tolong
menolong dan tidak terjadi perilaku-perilaku yang menyimpang seperti
korupsi, kolusi dan nepotisme.?® Secara umum terdapat persamaan antara
penelitian terdahulu dan penelitian sekarang yaitu membahas tentang gadai
emas dan menggunakan metode penelitian kualitatif, sedangkan perbedaan
penelitian terdahulu dan penelitian sekarang yaitu penelitian terdahulu
fokus penelitiannya mengenai pembiayaan gadai emas syariah di PT.
Pegadaian Syariah Cabang Pangkajene apakah sesuai dengan hukum Islam
sedangkan penelitian sekarang fokus penelitiannya mengenai analisis
kelayakan pembiayaan gadai emas syariah di BPRS Bhakti Sumekar.

9. Akmalul Bakri Sihombing (2018). “Prosedur Pembiayaan Gadai Emas
Syariah pada PT. Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang Pembantu Medan

RingRoad”. Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Universitas Islam Negeri

% Siti Hastuti, “Analisis Hukum Islam Terhadap Pembiayaan Emas di PT. Pegadaian
Syariah Cabang Pangkajene”, (Skripsi: Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri Parepare,2018), 8.



23

Sumatera Utara Medan. Metode penelitian yang digunakan dalam
penulisan ini yaitu penelitian deskriptif yaitu penelitian yang menyajikan
analisis mengenai suatu obyek yang menggambarkan secara sistematik dan
akurat mengenai bidang tertentu. Dengan wawancara yaitu berhadapan
secara fisik diarahkan pada suatu masalah tertentu. Penelitian ini dapat
disimpulkan bahwa prosedur pelaksanaan produk pembiayaan gadai emas
syariah di Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang Pembantu Medan
Ringroad sangat praktis, mudah, serta prosesnya cepat. Produk
pembiayaan gadai emas di Bank Syariah Mandiri KCP Medan Ringroad
juga cukup banyak diminati oleh masyarakat dan banyak masyarakat yang
mempercayakan emasnya untuk digadaikan di Bank Syariah Mandiri KCP
Medan Ringroad.?” Secara umum terdapat persamaan penelitian terdahulu
dan penelitian sekarang yaitu membahas tentang produk gadai emas dan
menggunakan metode penelitian kualitatif, sedangkan perbedaan
penelitian terdahulu dan penelitian sekarang yaitu penelitian terdahulu
fokus penelitiannya mengenai prosedur pembiayaan produk gadai emas
syariah sedangkan penelitian sekarang fokus penelitiannya mengenai
analisis kelayakan pembiayaan gadai emas syariah.

10. Afad Zainudin (2017). “Strategi Pemasaran Pembiayaan Gadai Emas di
Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang Purwokerto”. Fakultas Ekonomi dan
Bisnis Islam Institut Agama Islam Negeri Purwokerto. Penelitian ini

merupakan jenis penelitian lapangan (field research), yaitu suatu

" Akmalul Bakri Sihombing, “Prosedur Pembiayaan Gadai Emas Syariah Pada PT.
Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang Pembantu Medan Ringroad”, (Skripsi: Universitas Islam
Negeri Sumatera Utara Medan, 2018), 9.



24

penelitian yang dilakukan dilokasi penelitian dengan mengadakan
pengamatan tentang suatu fenomena dalam suatu keadaan ilmiah.
Sedangkan dalam pengumpulan data dalam penelitian ini mengadakan
metode pengumpulan data dengan observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Dalam penelitian ini dapat disimpulkan bahwa untuk
penetapan nilai biaya sewa (ujrah) sudah ditetapkan oleh bank. Biaya sewa
atau ujrah besarannya ditentukan oleh golongan jaminan yang ada yaitu
jenis jaminan berupa emas perhiasan dan logam mulia. Penetapan
presentasi ujrah dibebankan sesuai limit pencairan, semakin besar
pembiayaan maka semakin kecil nilai ujrahnya. Biaya sewa di Bank
Syariah Mandiri Kantor Cabang Purwokerto menjadi salah satu faktor
penting yang menjadikan gadai emas berkembang dengan baik. Hal ini
dikarenakan biaya ujrah yang sangat kompetitif bila dibandingkan dengan
Bank Syariah lain. Perkembangan nasabah gadai emas di Bank Syariah
Mandiri Kantor Cabang Purwokerto sendiri bisa dikatakan mengalami
pertumbuhan yang baik, walaupun belum bisa dikatakan memuaskan. Hal
ini dikarenakan masyarakat yang belum tahu mengenai produk-produk
yang ada di perbankan syariah khususnya di Bank Syariah Mandiri Kantor
Cabang Purwokerto.?® Secara umum terdapat persamaan antara penelitian
terdahulu dan penelitian sekarang yaitu membahas tentang produk gadai
emas syariah dan menggunakan metode penelitian kualitatif, sedangkan
perbedaan penelitian terdahulu dan penelitian sekarang yaitu penelitian

terdahulu fokus penelitiannya mengenai strategi pemasaran pembiayaan

% Afad Zainuddin, “Strategi Pemasaran Pembiayaan Gadai Emas di Bank Syariah
Mandiri Kantor Cabang Purwokerto”, (Skripsi: Institut Agama Islam Negeri Purwokerto, 2017), 8.
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gadai emas di Bank Syariah Mandiri sedangkan penelitian sekarang fokus

penelitiannya mengenai analisis kelayakan pemberian pembiayaan gadai

emas syariah.

Tabel 2.1
Persamaan dan Perbedaan Penelitian Terdahulu

No Penulis Judul Persamaan Perbedaan

1 Tiara Implementasi  Gadai | Secara umum | Sedangkan
Nurvianti Emas Pada Bank | terdapat kesamaan | Perbedaannya terletak
(2020). Syariah Mandiri KCP | antara  penelitian | pada fokus penelitian

Kedaton Bandar | sekarang yaitu | penelitian  sekarang
Lampung Berdasarkan | membahas  gadai | fokus  penelitiannya
Fatwa DSN-MUI | emas syariah dan | mengenai analisis
No0.25/DSN- menggunakan kelayakan pembiayaan
MUI/111/2002. metode kualitatif. gadai emas syariah
sedangkan penelitian
terdahulu fokus
penelitiannya
mengenai gadai emas
syariah  di  Bank
Syaariah Mandiri
berdasarkan Fatwa
DSN-MUI.

2 Arini Nuril | Tinjauan Hukum | Secara umum | Perbedaan penelitian
Baiti Ekonomi Islam | terdapat kesamaan | terdahulu dengan
(2019). Terhadap Praktik | antara  penelitian | penelitian  sekarang

Gadai Emas di PT. | sekarang yaitu | yaitu penelitian

Pegadaian Persero | membahas  gadai | sekarang fokus

Unit Pegadaian | emas syariah dan | penelitiannya

Syariah Sentral | menggunakan mengenai analisis

Makassar. metode kualitatif. kelayakan pembiayaan
gadai emas syariah
sedangkan penelitian
terdahulu fokus
penelitiannya
mengenai prakti gadai
emas syariah jika
ditinjau dengan
hukum ekonomi
islam.

3 | Arifulloh Implementasi  Akad | Secara umum | Perbedaan penelitian
(2019). Rahn produk | terdapat kesamaan | terdahulu dan
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pembiayaan Gadai | antara  penelitian | sekarang yaitu
Emas Pada Bank | sekarang yaitu | penelitian  terdahulu
Syariah Mandiri | membahas  gadai | fokus  penelitiannya
Kantor Cabang | emas syariah dan | mengenai akad rahn
Pembantu Kaliurang | menggunakan pada produk gadai
Yogyakarta. metode kualitatif. | emas syariah
sedangkan penelitian
sekarang fokus
penelitiannya
mengenai analisis
kelayakan pembiayaan
gadai emas syariah.
Dora Analisis  Kelayakan | Persamaan  yang | Perbedaan yang
Anggraina | Pembiayaan  Produk | dimiliki penelitian | dimiliki penelitian
(2019). Gadai Emas pada | terdahulu dan | terdahulu dan
Bank Syariah Mandiri | penelitian sekarang | penelitian  sekarang
Cabang Bengkulu. yaitu  sama-sama | yaitu penelitian
membahas tentang | terdahulu fokus
analisis kelayakan | penelitiannya
pembiayaan produk | mengenai prosedur
gadai emas dan | pembiayaan gadai
menggunakan emas syariah
metode penelitian | sedangkan penelitian
kualitatif. sekarang fokus
penelitiannya
mengenai analisis
kelayakan pembiayaan
gadai emas syariah.
Melati Perspektif Hukum | Secara umum | Perbedaan penelitian
(2019). Islam Dalam | terdapat persamaan | terdahulu dan
Pemasaran Produk | antara  penelitian | penelitian ~ sekarang
Gadai Emas pada | terdahulu dan | yaitu penelitian
Bank Sumsel Babel | penelitian sekarang | terdahulu fokus
Syariah Cabang | yaitu  membahas | penelitiannya
Palembang. tentang produk | mengenai pemasaran
gadai emas dan | produk gadai emas
menggunakan pada Bank Sumsel
metode penelitian | Babel Syariah jika
kualitatif. ditinjau  berdasarkan
Perspektif Hukum
Islam sedangkan
penelitian  sekarang
fokus penelitian
mengenai analisis

kelayakan pembiayaan
gadai emas syariah di
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Bank BPRS Bhakti
Sumekar.

Suci Intan Mekanisme Secara umum | Perbedaan penelitian
Nuradha Pembiayaan  Produk | terdapat persamaan | terdahulu dan
(2019). Gadai Emas pada PT. | penelitian penelitian  sekarang
Bank Syariah Mandiri | terdahulu dan | yaitu penelitian
KC Kedaton. penelitian sekarang | terdahulu fokus
yaitu  membahas | penelitian  mengenai
tentang produk | mekanisme
gadai emas. pembiayaan gadai
emas syariah di Bank
Syariah Mandiri
sedangkan penelitian
sekarang fokus
penelitiannya
mengenai analisis
kelayakan pembiayaan
gadai emas syariah.
Yupina Sari | Minat Nasabah | Persamaan Perbedaan penelitian
Dewi Terhadap Pembiayaan | penelitian sekarang | terdahulu dan
(2018). Gadai Emas (Studi di | dan penelitian | penelitian  sekarang
Pegadaian Syariah | terdahulu yaitu | yaitu penelitian
Kabupaten Sidrap). membahas tentang | terdahulu fokus
gadai emas dan | penelitiannya
menggunakan mengenai minat
metode penelitian | nasabah terhadap
kualitatif. pembiayaan gadai
emas sedangkan
penelitian  sekarang
fokus  penelitiannya
mengenai analisis
kelayakan pembiayaan
gadai emas syariah.
Siti Hastuti | Analisis Hukum Islam | Persamaan Perbedaan penelitian
(2018). Terhadap Pembiayaan | penelitian terdahulu dan
Gadai Emas di PT. | terdahulu dan | penelitian  sekarang
Pegadaian Syariah | penelitian sekarang | yaitu penelitian
Cabang Pangkajene. yaitu  membahas | terdahulu fokus

tentang gadai emas
dan menggunakan
metode penelitian
kualitatif.

penelitiannya

mengenai pembiayaan
gadai emas syariah
jika ditinjau
berdasarkan  Hukum
Islam sedangkan
penelitian  sekarang
fokus  penelitiannya
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mengenai analisis
kelayakan pembiayaan
gadai emas syariah.

9 Akmalul Prosedur Pembiayaan | Secara umum | Sedangkan perbedaan
Bakri Gadai Emas Syariah | persamaan penelitian  terdahulu
Sihombing | pada PT. Bank | penelitian dan penelitian
(2018). Syariah Mandiri | terdahulu dan | sekarang yaitu

Kantor Cabang | penelitian sekarang | penelitian  terdahulu
Pembantu Medan. yaitu  membahas | fokus  penelitiannya
tentang produk | mengenai prosedur
gadai emas syariah | pembiayaan gadai
dan menggunakan | emas syariah di Bank
metode penelitian | Syariah Mandiri
kualitatif. Cabang Pembantu
Medan sedangkan
penelitian  sekarang
fokus  penelitiannya
mengenai analisis
kelayakan pembiayaan
gadai emas di Bank
BPRS Bhakti
Sumekar Kantor
Cabang Jember.

10 | Afad Strategi  Pemasaran | Persamaan Sedangkan perbedaan
Zainuddin Pembiayaan Gadai | penelitian penelitian  terdahulu
(2017). Emas di Bank Syariah | terdahulu dan | dan penelitian

Mandiri Kantor | penelitian sekarang | sekarang yaitu
Cabang Purwokerto. yaitu  membahas | penelitian  terdahulu
tentang gadai emas | fokus  penelitiannya
syariah dan | mengenai strategi
menggunakan pemasaran
metode penelitian | pembiayaan gadai
kualitatif. emas di Bank Syariah

Mandiri Kantor
Cabang  Purwokerto
sedangkan penelitian

sekarang fokus
penelitiannya
mengenai analisis

kelayakan pembiayaan
gadai emas syariah.

Sumber; Data di Olah dari Penelitian Terdahulu.
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B. Kajian Teori

1. Analisis Kelayakan Pembiayaan

a. Pembiayaan

1) Pengertian Pembiayaan

Pembiayaan secara luas berarti financing atau
pembelanjaan, vyaitu pendanaan yang dikeluarkan untuk
mendukung investasi yang telah di rencanakan, baik dilakukan
sendiri maupun dijalankan orang lain. Dalam arti sempit,
pembiayaan dipakai untuk mendefinisikan pendanaan yang
dilakukan oleh lembaga pembiayaan, seperti bank syariah kepada
nasabah.?

Sedangkan menurut UU No. 21 Tahun 2008 pasal 25:
pembiayaan adalah penyediaan dana atau tagihan yang
dipersamakan dengan itu berupa transaksi bagi hasil dalam bentuk
mudharabah dan musyarakah, transaksi sewa menyewa dalam
bentuk ijarah dan sewa beli atau ijarah muntahiya bit tamlik,
transaksi jual beli dalam bentuk utang piutang murabahah, salam
dan istishna, transaksi pinjam meminjam dalam bentuk gardh, dan

transaksi sewa menyewa jasa dalam bentuk ijarah.

2) Tujuan Pembiayaan

Pembiayaan yang diselenggarakan oleh bank syariah secara

umum bertujuan untuk:®

> Muhammad, Manajemen Bank Syariah (Yogyakarta: UPP AMP YKPN,2005),186.

30

Binti Nur Asiyah, Manajemen Pembiayaan Bank Syariah (Yogyakarta:

Kalimedia,2015),5.
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Upaya memaksimalkan laba

Artinya setiap usaha yang dibuka memiliki tujuan
tertinggi, yaitu menghasilkan laba usaha. Setiap pengusaha
menginginkan mampu mencapai laba maksimal untuk bisa
menghasilkan laba maksimal maka perlu dukungan dana yang
cukup.
Upaya meminimalkan resiko

Artinya usaha vyang dilakukan agar mampu
menghasilkan laba maksimal, maka pengusaha harus mampu
meminimalisir resiko yang mungkin akan terjadi. Resiko
kekurangan modal usaha dapat diperoleh melalui tindakan
pembiayaan.
Pendayagunaan sumber ekonomi

Artinya sumber daya ekonomi dapat dikembangkan
dengan melakukan mixing antara sumber daya alam dengan
sumber daya manusia serta sumber daya modal.
Penyaluran kelebihan dana

Artinya dalam kehidupan masyarakat ada pihak yang
kekurangan dana. Dalam kaitan dengan masalah dana, maka
mekanisme pembiayaan dapat menjadi jembatan dalam

penyeimbangan dan penyaluran kelebihan dana.
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3) Unsur Pembiayaan

Pada dasarnya pembiayaan diberikan oleh bank kepada
nasabah atas dasar kepercayaan. Sehingga dapat dikatakan bahwa
pembiayaan adalah pemberian kepercayaan. Hal ini berarti prestasi
yang diberikan benar-benar diyakini dapat dikembalikan oleh
nasabah pembiayaan sesuai dengan waktu dan syarat-syarat yang
telah disepakati oleh kedua belah pihak. Berdasarkan hal tersebut,
terdapat beberapa unsur yaitu:

a) Bank, yang merupakan badan usaha yang memberikan
pembiayaan kepada pihak yang membutuhkan dana.*

b) Adanya dua pihak, yaitu pemberi pembiayaan (shahibul mal)
dan penerima pembiayaan (mudharib). Hubungan pemberi
pembiayaan dan penerima pembiayaan merupakan kerja sama
yang saling menguntungkan.

c) Adanya kepercayaan shahibul mal kepada mudharib yang
didasarkan atas prestasi dan potensi mudharib.

d) Adanya persetujuan, berupa kesepakatan pihak shahibul mal
dengan pihak lainnya yang berjanji membayar dari mudharib
kepada shahibul mal. Janji membayar tersebut dapat berupa
janji lisan, tertulis (akad pembiayaan) atau berupa instrumen

kredit.

%! Khotibul Umam, Perbankan Syariah (Jakarta: PT. Rajagrafindo Persada,2016),103.
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e) Adanya penyerahan barang, jasa atau uang dari shahibul mal
kepada mudharib.

f) Adanya unsur waktu, unsur waktu merupakan unsur esensial
pembiayaan. Pembiayaan terjadi karena unsur waktu, baik
dilihat dari  shahibul mal maupun dilihat dari
mudharib.Misalnya,pemilik uang memberikan pembiayaan
sekarang untuk konsumsi lebih besar di masa yang akan
datang. Produsen memerlukan pembiayaan karena adanya jarak
waktu antara produksi dan konsumsi.

g) Adanya unsur risiko baik dipihak shahibul mal maupun pihak
mudharib. Risiko di pihak shahibul mal adalah risiko gagal
bayar, baik karena kegagalan usaha atau ketidakmampuan
bayar (pinjaman konsumen) atau karena ketidaksediaan
membayar. Risiko di pihak mudharib adalah kecurangan dari
pihak pembiayaan, antara lain berupa shahibul mal yang
bermaksud untuk mencaplok perusahaan yang diberi
pembiayaan atau tanah yang dijaminkan.

4) Jenis Pembiayaan
Pembiayaan jika dilihat dari segi tujuannya terdapat dua

pengelompokan yaitu:

%2 Veitzal Rivai dan Andria Permata Rivai, Islamic Financial Management (Jakarta:
Rajagrafindo Persada, 2008),5-6.
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a) Pembiayaan konsumtif
Pembiayaan konsumtif bertujuan untuk memperoleh
barang-barang atau kebutuhan lainnya guna memenuhi
keputusan dalam konsumsi. Pembiayaan konsumsi dibagi
menjadi dua bagian yaitu pembiayaan konsumtif untuk umum
dan pembiayaan konsumtif untuk pemerintah.
b) Pembiayaan produktif
Pembiayaan produktif bertujuan untuk memungkinkan
penerima pembiayaan dapat mencapai tujuannya yang apabila
tanpa pembiayaan tersebut tidak dapat diwujudkan.
b. Pengertian Analisis Kelayakan Pembiayaan
Analisis pembiayaan merupakan suatu proses analisis kepada
calon nasabah yang dilakukan oleh bank syariah untuk menilai
permohonan pembiayaan yang telah diajukan oleh calon nasabah.
Dengan diadakannya analisis kelayakan pembiayaan, bank syariah
akan mendapatkan keyakinan bahwa nasabah yang bersangkutan layak
(feasible) untuk mendapatkan pembiayaan tersebut. Salah satu faktor
yang sangat penting bagi bank syariah ialah analisis kelayakan
pembiayaan karena dapat membantu bank syariah dalam mengambil
keputusan untuk menyetujui/menolak permohonan pembiayaan

tersebut. Analisis pembiayaan merupakan salah satu faktor yang
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digunakan sebagai patokan untuk meyakini dan menilai kelayakan atas
permohonan pembiayaan nasabah.*

Analisis pembiayaan atau penilaian pembiayaan dilakukan oleh
Account Officer dari suatu lembaga keuangan yang level jabatannya
adalah level seksi atau bagian, atau bahkan dapat pula berupa commite
(tim) yang ditugaskan untuk menganalisis permohonan pembiayaan.
Analisis pembiayaan dilakukan dengan tujuan pembiayaan yang
diberikan mencapai sasaran dan aman. Artinya, pembiayaan tersebut
harus diterima pengembaliannya secara tertib, teratur, dan tepat waktu
sesuai dengan perjanjian antara bank dan customer sebagai penerima
dan pemakai pembiayaan. Selain itu, dengan tujuan terarah, artinya
pembiayaan yang diberikan akan digunakan untuk tujuan seperti yang
dimaksud dalam permohonan pembiayaan dan sesuai dengan peraturan
dan kesepakatan ketika disyaratkan dalam akad pembiayaan,

sebagaimana Firman Allah:**
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Artinya: “di antara ahli kitab ada orang yang jika kamu
mempercayakan kepadanya harta yang banyak,

¥ Andrianto, Manajemen Bank Syariah (Surabaya: CV Penerbit Qiara
Media,2019),190.
* 1bid., 191.
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dikembalikannya kepadamu: dan di antara mereka ada yang
jika kamu mempercayakan kepadanya satu dinar, tidak
dikembalikannya kepadamu kecuali jika kamu selalu
menagihnya. Yang demikian itu karena mereka mengatakan
‘tidak ada dosa bagi kami terhadap orang-orang ummi.” Mereka
berkata dusta terhadap Allah, padahal mereka mengetahui.”
(QS.Ali Imran:75).

¢. Tujuan Analisis Kelayakan Pembiayaan

Analisis pembiayaan merupakan langkah paling penting untuk
realisasi pembiayaan. Proses yang dilakukan oleh pelaksana (pejabat)
pembiayaan ini untuk:*®
1) Menilai kelayakan usaha calon peminjam
2) Menekan resiko akibat tidak terbayarnya pembiayaan
3) Menghitung kebutuhan pembiayaan yang layak.

Tujuan utama dari analisis permohonan pembiayaan adalah
untuk memperoleh keyakinan apakah nasabah punya kemauan dan
kemampuan memenuhi kewajiban secara tertib, baik pembayaran
pokok pinjaman maupun nisbah bagi hasil sesuai dengan kesepakatan
dengan bank. Dalam pemberian pembiayaan kepada customer atau
nasabah ada risiko yang dihadapi, yaitu tidak kembalinya uang yang
dipinjamkan kepada nasabah. Oleh karena itu, keadaan dan
perkembangan customer harus diikuti secara terus menerus mulai saat

pembiayaan diberikan sampai pembiayaan lunas.*®

* 1bid., 193.
% bid., 316.
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d. Prinsip Analisis Kelayakan Pembiayaan

Bank harus merasa yakin bahwa pembiayaan yang diberikan
akan kembali, sebelum suatu pembiayaan diberikan kepada nasabah.
Keyakinan tersebut diperoleh dari hasil penilaian pembiayaan sebelum
pembiayaan tersebut disalurkan. Penilaian pembiayaan oleh bank dapat
dilakukan dengan berbagai cara untuk mendapatkan keyakinan tentang
nasabahnya, seperti melalui prosedur penilaian yang benar.®’

Prinsip analisis pembiayaan merupakan pedoman-pedoman
yang harus diperhatikan oleh pejabat pembiayaan bank syariah pada
saat melakukan analisis pembiayaan. Diantaranya:*®
1) Character artinya suatu keyakinan bahwa sifat atau watak dari

orang-orang yang akan diberikan pembiayaan benar-benar dapat
dipercaya, hal ini tercermin dari latar belakang si nasabah baik
yang bersifat latar belakang pekerjaan maupun yang bersifat
pribadi seperti: cara hidup atau gaya hidup yang dianutnya,
keadaan keluarg. Untuk memperoleh gambaran tentang karakter
calon nasabah dapat ditempuh langkah sebagai berikut:

a) Meneliti riwayat hidup calon customer

b) Meneliti reputasi calon customer

c) Meminta bank to bank information

d) Meminta informasi kepada asosiasi-asosiasi usaha di mana

calon mudharib berada

%" Kasmir, Bank dan Lemabaga Keuangan Lainnya (Jakarta: PT Raja Grafindo
Persada,2014),95.
% Binti Nur Asiyah, Manajemen Pembiayaan Bank Syariah , 81.



37

e) Mencari informasi apakah calon customer suka berjudi

f) Mencari informasi apakah calon customer memiliki hobi
berfoya-foya.

2) Capacity, artinya untuk melihat nasabah dalam kemampuannya
dalam bidang bisnis yang dihubungkan dengan pendidikannya,
kemampuan bisnis juga diukur dengan kemampuannya dalam
memahami tentang ketentuan-ketentuan pemerintah. Begitu pula
dengan kemampuannya dalam menjalankan usahanya selama ini.
Pada akhirnya akan terlihat kemampuannya dalam mengembalikan
pembiayaan yang disalurkan.®® Pengukuran ini dapat dilakukan
dengan:

a) Pendekatan historis, yaitu menilai past perfomance apakah
menunjukkan perkembangan dari waktu ke waktu.

b) Pendekatan finansial, yaitu menilai latar belakang pendidikan
para pengurus.

c) Pendekatan yuridis, yaitu secara yuridis apakah calon mudharib
mempunyai kapasitas untuk mewakili badan usaha untuk
melakukan perjanjian pembiayaan dengan bank atau tidak.

d) Pendekatan manajerial, yaitu untuk menilai sejauh mana
kemampuan dan keterampilan customer melaksanakan fungsi-

fungsi manajemen dalam memimpin perusahaan.

¥ 1bid., 95.
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e) Pendekatan teknis, yaitu untuk menilai sejauh mana
kemampuan calon mudharib mengelola faktor-faktor produksi.
Capital, artinya untuk melihat penggunaan modal apakah efektif,
dilihat laporan keuangan (neraca dan laporan laba rugi) dengan
melakukan pengukuran seperti dari segi likuiditas, solvabilitas,
rentabilitas, dan ukuran lainnya. Capital juga harus dilihat dari
sumber mana saja modal yang ada sekarang ini. Semakin besar
yang dimiliki oleh perusahaan, semakin tinggi kesungguhan calon
mudharib menjalankan usahanya dan bank akan merasa lebih
percaya untuk memberikan pembiayaan.
Collateral, artinya jaminan yang diberikan calon nasabah baik
yang bersifat fisik maupun non fisik. Jaminan hendaknya melebihi
jumlah pembiayaan yang diberikan. Jaminan juga harus diteliti
keabsahannya sehingga jika terjadi suatu masalah, maka jaminan
yang dititipkan akan dapat dipergunakan secepat mungkin.
Penilaian terhadap collateral dapat ditinjau dari dua segi:
a) Segi ekonomis, vyaitu nilai ekonomis dari barang yang
diagunkan.
b) Segi yuridis, yaitu apakah agunan tersebut memenuhi syarat-
syarat yuridis untuk dipakai sebagai agunan.
Condition of economy, artinya dalam menilai kredit hendaknya
juga dinilai kondisi ekonomi dan politik sekarang dan dimasa yang

akan datang sesuai sektor masing-masing, serta prospek usaha dari
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sektor yang ia jalankan. Penilaian prospek bidang usaha yang
dibiayai hendaknya benar-benar memiliki prospek yang baik
sehingga kemungkinan pembiayaan bermasalah relatif kecil.*
Penilaian terhadap kondisi ekonomi dapat dlihat dari:
a) Keadaan konjungtur
b) Peraturan-peraturan pemerintah
c) Situasi, politik dan perekonomian dunia
d) Keadaan lain yang mempengaruhi pemasaran.

Sementara itu, penilaian lain menggunakan prinsip 7P yaitu:*

1) Personality ialah menilai nasabah dari segi kepribadian atau
perilaku sehari-hari bahkan masa lalunya. Personality juga dapat
meliputi sikap, emosi, tingkah laku, dan tindakan nasabah dalam
menghadapi suatu masalah.

2) Party yaitu mengelompokkan nasabah ke dalam Klasifikasi atau
golongan tertentu berdasarkan modal, loyalitas serta karakter.
Sehingga nasabah dapat dikelompokkan kegolongan tertentu dan
akan mendapatkan fasilitas yang berbeda dari bank.

3) Purpose adalah mengetahui tujuan nasabah dalam mengambil
kredit, termasuk kredit yang diinginkan nasabah. Tujuan
pengambilan kredit nasabah dapat bermacam-macam.

4) Prospect ialah menilai usaha nasabah di masa mendatang akan

menghasilkan keuntungan atau tidak. Hal ini mengingat jika suatu

0 1bid.,96
1 bid., 97.
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fasilitas kredit yang di biayai memiliki prospek, maka dapat
memberikan keuntungan tidak hanya bagi nasabah, tapi juga bagi
pihak bank.

Payment adalah melihat ketersediaan sumber pembayaran kredit
dari calon debitur serta apakah setelah pemberian kredit debitur
punya sumber pendapatan yang cukup untuk pembayaran kredit.
Profitability yaitu analisis kemampuan nasabah dalam mencari
laba. Profitability diukur dari waktu ke waktu untuk dilihat
perkembangannya terutama setelah mendapatkan suntikan dana
yang berasal dari kredit.

Protection adalah guna berjaga-jaga jika terjadi hal yang diluar
dugaan hingga diperlukan perlindungan terhadap kredit dari
kelompok perusahaan, jaminan atau holding company.

Sedangkan Mervyn K Lewis dan Lativa M Algoud

mengemukakan bahwa prinsip-prinsip dalam pembiayaan Islam

adalah:

1)
2)

3)

4)

Tidak ada transaksi keuangan berbasis bunga (riba)

Pengenalan pajak religius atau pemberian sedekah, zakat
Pelarangan produksi barang dan jasa yang bertentangan dengan
sistem nilai Islam (haram)

Penghindaran aktivitas ekonomi yang melibatkan maysir, dan

gharar (ketidakpastian)
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5) Penyediaan takaful (asuransi Islam)*

Abdul Ghofur Anshori telah menekankan pada prinsip-prinsip
yang melandasi operasional lembaga keuangan Islam meliputi:

1) Prinsip ta’awun (tolong menolong), yaitu prinsip saling membantu
sesama dalam meningkatkan taraf hidup melalui mekanisme
kerjasama ekonomi dan bisnis.

2) Prinsip tijaroh (bisnis), yaitu prinsip mencari laba dengan cara
yang dibenarkan oleh syariah. Lembaga keuangan syariah harus
dikelola secara profesional, sehingga dapat mencapai prinsip
efektif dan efisien.

3) Prinsip menghindari iktinaz (penimbunan uang), yaitu menahan
uang supaya tidak berputar, sehingga tidak memberikan manfaat
kepada masyarakat umum. Hal ini terlarang, karena dapat
menyebabkan terhentinya perekonomian.

4) Prinsip pelarangan riba, yakni menghindarkan setiap transaksi
ekonomi dan bisnisnya dari unsur ribawi dengan menggantikannya
melalui mekanisme kerjasama (mudharabah) dan jual beli (al-
buyu).

5) Prinsip pembayaran zakat. Selain sebagai lembaga bisnis, lembaga
keuangan syariah juga menjalankan fungsinya sebagai lembaga

sosial. la menjalankan fungsi sebagai lembaga amil yang

“2 Binti Nur Asiyah, Manajemen Pembiayaan Bank Syariah , 86.
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mengelola zakat, baik yang bersumber dari dalam maupun dari

luar.*®

2. Gadai Emas

a. Pengertian gadai

Gadai dalam kamus Umum Bahasa Indonesia diartikan dengan:
“pinjam meminjam dengan menyerahkan barang dan dengan batas
waktu (bila telah sampai waktunya tidak ditebus) maka barang tersebut
menjadi hak orang yang memberi pinjaman”.** Secara etimologi dalam
bahasa arab, kata ar-rahn berarti “tetap” dan “lestari”. Kata ar-rahn
juga dinamai al-hasbu artinya “penahanan”, seperti dikatakan ni 'matun
rahinah artinya “karunia yang tetap dan lestari”.*

Sedangkan dalam terminologi fikh klasik ada beberapa definisi
yang dikemukakan oleh ulama tentang rahn. Ulama mazhab Maliki
mendefinisikan rahn dengan “harta yang dijadikan pemiliknya sebagai
jaminan utang yang bersifat mengikat”. Menurut mereka, yang
dijadikan agunan tersebut bukan saja harta yang bersifat materi, tetapi
juga harta yang bersifat manfaat tertentu. Harta yang dijadikan agunan
tersebut tidak harus diserahkan secara aktual, tetapi bisa juga

penyerahannya secara hukum, seperti menjadikan sawah sebagai

agunan, maka yang diserahkan adalah sertifikatnya.

*® Ibid., 87-88.
* Eli Suryani, Pegadaian Syariah: Teori dan Prakteknya di Indonesia, Jurnal Al

Hurriyah ,Vol.10 No. 1 (Januari 2009),21.

*® Faturrahman Djamil, Penerapan Hukum Perjanjian Dalam Transaksi di Lembaga

Keuangan Syariah (Jakarta: Sinar Grafika, 2012), 233.



43

Ulama Mazhab  Hanafi  mendefinisikannya  dengan
“menjadikan sesuatu (barang) sebagai jaminan terhadap hak
(piutang) yang mungkin dijadikan sebagai pembayar hak (piutang)
tersebut baik seluruhnya maupun sebagainya”. Sedangkan ulama
mazhab Syafi’i dan Hambali mendefinisikan rahn dalam arti akad
“menjadikan materi (barang) sebagai jaminan hutang yang dapat
dijadikan sebagai pembayar hutang apabila yang berhutang tidak bisa
membayar utangnya”. o

Secara sederhana Sayid Sabig menjelaskan bahwa rahn adalah
semacam jaminan utang atau gadai, atau akad menggadaikan barang
dari satu pihak kepada pihak lain, dengan utang sebagai gantinya.
Barang yang ditahan tersebut memiliki nilai ekonomis dan bisa
dimanfaatkan baik secara keseluruhan maupun sebagian dari harta
tersebut. Dengan demikian, pihak yang menahan memperoleh jaminan
untuk dapat mengambil kembali seluruh atau sebagian piutangnya.

Berdasarkan pengertian gadai yang dikemukakan diatas, maka
gadai (rahn) yaitu menahan harta atau barang milik peminjam yang
digunakan sebagai jaminan agar memperoleh pembiayaan, dan barang
tersebut harus memiliki nilai ekonomis. Sehingga pihak yang menahan

barang tersebut dapat memperoleh agunan agar seluruh atau sebagian

dari piutangnya dapat diambil kembali jika nasabah yang melakukan

“® Eli Suryani, Pegadaian Syariah: Teori dan Prakteknya di Indonesia, Jurnal Al
Hurriyah, Vol.10 No. 1 (Januari 2009),22.
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transaksi gadai tidak membayar kewajibannya pada jangka waktu yang
sudah ditentukan pada awal akad.
b. Landasan Hukum Gadai
Dasar hukum dari rahn adalah Al-Qur’an, Al-Hadist berikut:
1) Al-Qur’an
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Artinya : “jika kamu dalam perjalanan (dan bermuamalah tidak
secara tunai) sedang kamu tidak memperoleh seorang
penulis, maka hendaklah ada barang tanggungan yang
dipegang (oleh yang berpiutang). Akan tetapi jika sebagian
kamu mempercayai sebagian yang lain, maka hendaklah
yang dipercayai itu menunaikan amanatnya (hutangnya)
dan hendaklah ia bertagwa kepada Allah Rabb-Nya; dan
janganlah kamu (para saksi) menyembunyikan persaksian.
Dan barang siapa yang menyembunyikannya maka
sesungguhnya ia adalah orang yang berdosa hatinya; dan

Allah Mengetahui apa yang kamu kerjakan”. (QS. Al-
Bagarah(2):283)

2) Al-Hadist

9&334&1@1&;9%&\1@6’““\M;Wm\gg)’w@\u\
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Artinya: “Sesungguhnya, Rasulullah SAW pernah membeli
makanan dari seseorang yahudi dengan cara menangguhkan
pembayarannya, lalu beliau menyerahkan baju besi beliau
sebagai Jaminan”.
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Landasan ini kemudian diperkuat dengan Fatwa Dewan

Syariah Nasinonal Nomor 25/DSN-MUI/I11/2002 tanggal 26 Juni

2002 yang menyatakan bahwa pinjaman dengan menggadaikan

barang sebagai jaminan utang dalam bentuk rahn diperbolehkan

dengan ketentuan sebagai berikut:

a)

b)

d)

Murtahin (penerima barang) mempunyai hak untuk menahan
manhun (barang) sampai semua utang rahin (yang
menyerahkan barang) dilunasi.

Marhun dan manfaatnya tetap menjadi milik rahin, pada
prinsipnya marhun tidak boleh dimanfaatkan oleh murtahin
kecuali seizin rahin, dengan tidak mengurangi nilai marhun
dan pemanfaatannya itu sekedar pengganti biaya pemeliharaan
perawatannya.

Pemeliharaan dan penyimpanan marhun pada dasarnya
menjadi kewajiban rahin, namun dapat dilakukan juga oleh
murtahin, sedangkan biaya dan pemeliharaan penyimpanan
tetap menjadi kewajiban rahin.

Besar biaya administrasi dan penyimpanan marhun tidak boleh
di tentukan berdasarkan jumlah pinjaman.

Penjualan marhun

(1). Apabila jatuh tempo, murtahin harus memperingatkan

rahin untuk segera melunasi utangnya
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(2). Apabila rahn tetap tidak melunasi utangnya, maka
marhun dijual paksa/dieksekusi
(3). Hasil penjualan marhun digunakan untuk melunasi
utang, biaya pemeliharaan dan penyimpanan yang
belum dibayar serta biaya penjualan
(4). Kelebihan hasil penjualan menjadi milik rahin dan
kekurangannya menjadi kewajiban rahin.*’
¢. Rukun dan syarat gadai
Tujuan akad rahn adalah untuk memberikan jaminan
pembayaran kembali kepada bank dalam memberikan pembiayaan.
Barang yang digadaikan wajib memenubhi kriteria:
1) Milik nasabah itu sendiri
2) Jelas ukurannya, sifat dan nilainya ditentukan berdasarkan nilai riil
pasar
3) Dapat dikuasai namun tidak boleh dimanfaatkan oleh bank.*
1) Rukun Gadai
a) Rahin (orang yang menggadaikan)
Nasabah yang bersangkutan harus cakap bertindak
hukum, berakal, dan baligh.
b) Murtahin (orang yang menerima gadai)
Bank atau lembaga keuangan syariah yang menawarkan

produk gadai emas berdasarkan pada prinsip syariah.

*" Ibid.,25.
“8 Adiwarman A Karim, Bank Islam: Analisis Figih dan Keuangan (Jakarta: PT Raja
Grafindo Persada, 2011), 106.
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¢) Marhun (Barang yang dijadikan jaminan)

Marhun artinya barang yang dijadikan sebagai jaminan

untuk mendapatkan pembiayaan. Barang agunan harus

memenuhi syarat sebagai berikut:

D).

).

).

(4).
).

(6).

Agunan itu harus bernilai dan dapat dimanfaatkan
menurut ketentuan syariat Islam

Agunan harus dapat dijual dan nilainya seimbang
dengan besarnya utang

Agunan harus jelas dan tertentu (harus dapat ditentukan
secara spesifik).

Agunan itu milik sah debitur

Agunan itu tidak terikat dengan hak orang lain (bukan
milik orang lain)

Agunan itu dapat diserahkan kepada pihak lain, baik

materinya maupun manfaatnya.*

d) Marhun Bih (hutang)

Pembiayaan yang diberikan oleh bank harus jelas dan

spesifik, dan wajib di kembalikan oleh nasabah. Jika nasabah

tidak mampu mengembalikan kewajibannya dalam jangka

waktu yang telah ditentukan, maka barang agunan tersebut

dapat dilelang lalu digunakan sebagai pembayaran.

*% |smail, Perbankan Syariah (Jakarta: Kencana, 2011), 211.
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2) Syarat-syarat gadai

a) Sighat. Artinya ungkapan ijab dan gabul atau serah terima
objek yang akan digadaikan. Syarat sighat tidak boleh terikat
dengan syarat tertentu dan waktu yang akan datang.

b) Pihak-pihak berakad cakap hukum. Artinya pihak-pihak yang
dimaksud disini adalah rahin dan marhun cakap melakukan
perbuatan hukum, yang ditandai dengan agil baligh, berakal
sehat, dan mampu melakukan akad.

c) Syarat marhun bih adalah: a) hutang merupakan kewajiban
yang harus dibayar. b) besar hutang harus bisa tertutupi dengan
besar nilai dari barang yang digadaikan. Dapat dikatakan
bahwa hutang tidak boleh lebih dari nilai barang yang menjadi
agunan.

d. Hak dan Kewajiban penerima dan pemberi gadai
1) Hak dan kewajiban penerima gadai

a) Barang gadai boleh dijual oleh penerima gadai apabila dari
pihak yang menggadaikan tidak dapat memenuhi kewajbannya
pada saat tanggal jatuh tempo. Hasil penjualan barang gadai
dapat digunakan untuk membayar pinjaman dan jika ada
sisanya maka dikembalikan kepada pihak penggadai.

b) Pihak penerima gadai berhak memperoleh biaya yang telah

dikeluarkan guna menjaga dan merawat harta benda gadai.
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c) Jika pinjaman belum dilunasi oleh pihak yang menggadaikan
maka pihak penerima gadai mempunyai hak untuk menahan
barang gadai yang diserahkan oleh pemberi gadai.

Berdasarkan hak penerima gadai dimaksud, muncul
kewajiban yang harus dilaksanakannya, yaitu sebagai berikut:

a) Pihak penerima gadai harus bertanggung jawab jika barang
gadai hilang atau merosotnya harta benda gadai jika disebabkan
oleh kelalaiannya.

b) Barang gadai tidak boleh di gunakan untuk kepentingan pribadi
pihak penerima gadai.

c) Jika akan di lakukan lelang terhadap barang gadai maka pihak
penerima gadai harus memberitahukan kepada pemberi gadai
terlebih dahulu.

Hak dan Kewajiban pemberi gadai (rahin)

a) Pihak pemberi gadai berhak mendapatkan pengembalian
barang gadai jika telah selesai melunasi pinjamannya

b) Jika terjadi kerusakan atau hilangnya barang yang digadaikan
yang disebabkan oleh kelalaian pihak penerima gadai, maka
pemberi gadai berhak untuk menuntut pihak penerima gadai.

c) Jika dilakukan lelang dan ada sisa hasil penjualan barang gadai
maka pemberi gadai berhak menerima sisa hasil penjualan

setelah dikurangi besar pinjaman dan biaya yang lainnya.
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d) Bila penerima gadai diketahui menyalahgunakan barang gadai
milik pemberi gadai, maka pemberi gadai berhak meminta
kembali barang gadai tersebut.

Berdasarkan hak-hak pemberi gadai di atas maka muncul
kewajiban yang harus dipenuhinnya, yaitu:
a) Jika jangka waktu yang telah ditentukan sudah berakhir maka
pemberi gadai berkewajiban untuk melunasi pinjaman
termasuk biaya-biaya yang ditentukan oleh penerima gadai.
b) Bila dalam jangka waktu yang telah ditentukan pihak pemberi
gadai tidak dapat melunasi uang pinjamannya, maka pihak
pemberi gadai berkewajiban merelakan penjualan harta benda
gadainya.”
Gadai Emas Syariah

Merupakan salah satu inovasi produk yang di tawarkan oleh
perbankan atau lembaga keuangan syariah yang sempat menarik minat
masyarakat luas adalah gadai emas syariah. Emas merupakan pilihan
investasi yang tak pernah terlupakan bagi masyarakat indonesia.
Dengan adanya produk gadai emas, seolah menjadi jawaban dari
kebutuhan masyarakat.

Gadai emas merupakan salah satu alternatif untuk mendapatkan
pembiayaan secara cepat dengan menyerahkan jaminan berupa emas.

Pembiayaan gadai emas merupakan produk pembiayaan dengan

%0 Zainuddin Ali, Hukum Gadai Syariah (Jakarta: Sinar Grafika, 2008), 40-41.
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jaminan berupa emas dalam jangka waktu tertentu, dan wajib
membayar biaya perawatan dan penyimpanan. Gadai emas syariah ini
dilaksanakan sesuai dengan prinsip syariah yaitu yang berpedoman
pada ketentuan yang telah diatur dalam Fatwa DSN-MUI yang
berdasarkan pada Al-Qur’an dan Hadist.

Dalam pelaksanaan gadai emas, jaminan berupa emas yang
diberikan kemudian disimpan dalam penguasaan atau pemeliharaan
dan atas penyimpanan tersebut nasabah diwajibkan untuk membayar
biaya sewa. Selain itu, dalam melaksanakan produk gadai emas bank
syariah juga harus memperhatikan unsur-unsur kepercayaan,
kesepakatan, jangka waktu, dan risiko yang mungkin akan terjadi.”*

f. Manfaat dan Keuntungan Gadai Emas
1) Manfaat gadai emas

a) Menjaga jika kemungkinan terjadi ada nasabah yang lalai atau
tidak serius dengan fasilitas pembiayaan yang telah diberikan
oleh bank

b) Memberikan rasa aman bagi semua nasabah yang memiliki
tabungan dan deposito bahwa dananya tidak akan hilang begitu
saja jika nasabah peminjam ingkar janji karena ada aset atau

barang gadai yang dipegang oleh bank

*! Fathurahman Djamil, Penerapan Hukum Perjanjian Dalam Transaksi di Lembaga
Keuangan Syariah, 236.
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€) Suatu barang tertentu akan sangat membantu masyarakat yang
kesulitan dana terutama di daerah-daerah terpencil, jika rahn
diterapkan dalam mekanisme gadai .

d) Manfaat yang di dapat oleh bank adalah mendapatkan biaya-
biaya yang harus dibayar oleh nasabah untuk perawatan dan
penyimpanan aset tertentu.>

2) Keuntungan gadai emas

a) Produk gadai emas syariah ini benar-benar mencerminkan
semangat tolong menolong sesama yang sedang mengalami
kesulitan keuangan dalam jangka waktu pendek karena gadai
emas syariah ini tidak mengandung riba seperti bunga
pinjaman.

b) Bagi nasabah yang membutuhkan pinjaman secara cepat dan
mudah, produk gadai emas syariah dapat dijadikan pilihan yang
tepat karena gadai emas syariah tergolong jenis pembiayaan
yang likuid (mudah dicairkan).

c) Prosedur gadai emas syariah tergolong mudah dan tidak
berbelit-belit.

g. Prosedur dan Mekanisme Gadai Emas
Mekanisme operasional pegadaian islam dapat di gambarkan
sebagai berikut: Melalui akad rahn, nasabah menyerahkan barang dan

kemudian pegadaian menyimpan dan merawatnya di tempat yang telah

%2 Muhammad Syafi’i Antonio, Bank Syariah Dari Teori Ke Praktek (Jakarta: Gema
Insani Press,2001), 130.
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disediakan oleh pegadaian. Akibat yang timbul dari proses
penyimpanan adalah timbulnya biaya-biaya yang meliputi nilai
investasi tempat penyimpanan,biaya perawatan, dan seluruh proses
kegiatan. Atas dasar ini diberikan oleh pegadaian mengenakan biaya
sewa kepada nasabah sesuai jumlah yang telah disepakati oleh kedua
belah pihak.

Pegadaian islam akan memperoleh keuntungan hanya dari
biaya sewa tempat yang dipungut bukan tambahan bunga atau sewa
modal yang diperhitungkan dari uang pinjaman. Sehingga disini dapat
di katakan proses pinjam meminjam uang hanya sebagai “lipstick”
yang akan menarik minat konsumen untuk menyimpan barangnya di
pegadaian.*

Pengajuan pembiayaan gadai emas syariah sesuai dengan
prosedur dan mekanisme SOP adalah sebagai berikut:>*

1) Nasabah langsung datang ke bank lalu ke bagian admin rahn dan
mengisis formulir yang telah disediakan dengan berisi data diri
sesuai dengan identitas diri/KTP.

2) Bagian admin rahn memeriksa kembali keaslian identitas nasabah
dan memeriksa jaminan dengan mengacu kepada keterangan yang

tertulis pada formulir rahn.

*% Nurul Huda dan Muhammad Heykal, Lembaga Keuangan Islam (Jakarta: Kencana
Prenada Media Group,2013),280.

* |KAPI, Bank Syariah (Konsep, Produk dan Implementasi Operasional), (Jakarta:
Djambatan,2003), 212-213.
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Barang yang akan digadaikan akan dianalisa, menimbang dan juga
menentukan besar pinjaman yang akan di terima oleh nasabah dan
juga menentukan jangka waktu gadai, biaya penyimpanan dan
biaya pemeliharaan yang dibebankan kepada nasabah. Jika semua
sudah selesai, langkah selanjutnya mempersiapkan akad rahn yang
berupa formulir berisi tentang identitas nasabah mulai dari nama,
pekerjaan, alamat nasabah, rincian barang jaminan, taksiran dan
besar pinjaman yang diberikan kepada nasabah.

Langkah selanjutnya, bagian administrasi pembiayaan rahn akan
menyimpan jaminan milik nasabah sesuai dengan nomor perjanjian
akad rahn.

Pembayaran akan diberikan kepada nasabah jika nasabah yang
bersangkutan sudah menandatangani akad rahn.

Jika nasabah telah menerima dana dan mendapatkan kuitansi tanda
terima dana rahn, maka nasabah harus membayar uang
penyimpanan dan uang administrasi.

Jika jangka waktu yang diberikan telah habis, maka nasabah dapat
mengambil atau melakukan pelunasan terhadap barang yang
digadaikan dengan membayar pokok pinjaman dan biaya
perawatan jaminan selama jangka waktu tersebut.

Bagian administrasi pembiayaan rahn akan mengembalikan barang

yang digadaikan kepada nasabah jika nasabah yang bersangkutan
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telah melakukan pelunasan, nasabah juga akan menerima bukti
pelunasan dari bank.
Untuk proses pembayaran kembali pinjaman baik yang sudah
jatuh tempo maupun yang belum dapat dilakukan sebagai berikut:

1) Pembayaran kembali pinjaman dan biaya perawatan dapat
dilakukan langsung di kasir dengan menunjukkan surat bukti gadai
dan melakukan pembayaran sejumlah uang.

2) Apabila pembayarannya telah lunas maka pihak gadai
menyerahkan barang jaminan kepada nasabah untuk diperiksa
kebenarannya dan jika sudah benar maka bisa langsung dibawa
pulang.

3) Sebelum jangka waktu pinjaman jatuh tempo, jika nasabah sudah
mempunyai dana maka dapat langsung membayar pinjaman dan
sewa modal agar bisa menebus jaminannya.

4) Lelang akan dilakukan secara resmi kepada masyarakat luas jika
pihak nasabah tidak dapat membayar pinjamannya.

5) Uang hasil lelang setelah dikurangi pinjaman dan biaya-biaya
masih lebih maka harus dikembalikan kepada nasabah dan hasil

penjualan lelang juga harus diberitahukan kepada nasabah.*

% |bid., 237.



BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif, yaitu
penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang
dialami oleh subyek penelitian misalnya, perilaku, presepsi, motivasi,
tindakan, dan lain-lain secara holistik dengan cara deskripsi dalam bentuk
kata-kataa dan bahasa, pada suatu kontek khusus yang dialami dan dengan
memanfaatkan berbagai metode ilmiah.

Jenis penelitian yang digunakan didalam penelitian ini adaah penelitian
lapangan (Field research) karena penelitian melakukan pengamatan langsung
lapangan serta membuat catatan lapangan yang berisi informasi yang
berhubungan dengan penelitian.® Pendekatan yang digunakan adalah
deskriptif kualitatif yaitu pendekatan yang ditujukan untuk menjelaskan
fenomena yang sedang terjadi di masyarakat berupa data-data dengan
membahas obyek yang diteliti tentang analisis kelayakan pemberian
pembiayaan produk gadai emas pada BPRS Bhakti Sumekar Kantor Cabang
Jember.

B. Lokasi penelitian

Lokasi penelitian merupakan tempat dan keadaan di mana penelitian

dapat menangkap keadaan sebenarnya dengan objek yang diteliti dalam

rangka memperoleh data. Agar data yang diperoleh tersebut akurat, maka

*® Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta,
2014), 2.
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peneliti memilih sekaligus menetapkan waktu dan tempat serta susunan yang
memungkinkan dalam upaya menggali keterangan buat data yang dibutuhkan,
dengan tema penelitian.®’

Penelitian ini dilaksanakan di Bank BPRS Bhakti Sumekar yang
beralamatkan di Jalan Trunojoyo No.123a, Kauman, Kepatihan, Kec.
Kaliwates, Kabupaten Jember, Jawa Timur-68131.

. Subyek Penelitian

Pemilihan subyek penelitian dalam penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan teknik Purposive. Purposive adalah teknik pengambilan data
dengan pertimbangan tertentu. pertimbangan tertentu ini misalnya orang
tersebut yang dianggap paling tahu tentang apa yang kita harapkan.®® Adapun
yang menjadi subyek penelitian ini adalah:

1. M. Chairil Anwar Sandy selaku Pimpinan Kantor Bank BPRS Bhakti
Sumekar Kantor Cabang Jember

2. M. Mahfud Rudianto selaku juru taksir emas Kantor Bank BPRS Bhakti
Sumekar Kantor Cabang Jember

3. Wahid Wahyudi selaku administrasi lembaga rahn Kantor Bank BPRS
Bhakti Sumekar Kantor Cabang Jember.

4. Tri Wulandari selaku nasabah gadai emas Bank BPRS Bhakti Sumekar
Kantor Cabang Jember.

5. Hariyati selaku nasabah gadai emas Bank BPRS Bhakti Sumekar Kantor

Cabang Jember.

" 1bid.,292.
%8 1bid.,218.
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D. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang strategis dalam
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data.
Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka penelitian tidak akan dapat
mendapatkan data yang memenuhi standar yang ditetapkan.® Adapun teknik

data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Observasi

Observasi adalah pengamatan langsung dengan suatu benda,
kondisi, perilaku.® Dari segi proses pelaksanaan pengumpulan data,
observasi dapat dibedakan menjadi dua yaitu observasi partisipan dan non
partisipan. Di mana penelitian ini menggunakan penelitian partisipan. Di
mana peneliti datang ke tempat penelitian dengan tujuan untuk mengamati
dan mengetahui prosedur pemberian pembiayaan gadai emas serta analisis
kelayakan pemberian pembiayaan produk gadai emas di Bank BPRS
Bhakti Sumekar. Di saat melakukan observasi di Bank BPRS Bhakti
Sumekar Kantor Cabang Jember saya melihat proses pembiayaan gadai
emas syariah ini mulai dari saat nasabah mengajukan pembiayaan, lalu
admin rahn membuatkan identitas, juru taksir emas melakukan

pengecekan terhadap barang jaminan lalu tahap akhir dilakukan akad.

*Ibid., 224.
% Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan Kombinasi (Mix methods)
(Bandung: Alfabeta,2017),343.
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2. Wawancara
Wawancara adalah pertemuan dua orang untuk bertukar informasi
dan ide melalui tanya jawab, sehingga memperoleh data yang di inginkan
dalam suatu topik tertentu. teknik wawancara ini digunakan untuk
memperoleh data dari informan dan mencatat serta merekan dari jawaban
jawaban pertanyaan yang diperlukan peneliti.®*
Adapun data yang ingin diperoleh melalui metode wawancara ini
adalah:
a. Analisis kelayakan pemberian pembiayaan produk gadai emas di Bank
BPRS Bhakti Sumekar.
b. Prosedur dan mekanisme pembiayaan produk gadai emas di Bank
BPRS Bhakti Sumekar.
3. Dokumentasi
Metode dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau
variabel yang berupa catatan, transkrip buku, surat kabar, majalah, notulen
rapat, agenda dan lain-lain.®> Adapun data yang diperoleh dengan metode
dokumentasi adalah:
a. Sejarah, visi dan misi Bank BPRS Bhakti Sumekar Kantor Cabang
Jember.
b. Struktur organisasi Bank BPRS Bhakti Sumekar Kantor Cabang

Jember.

%' Mundir, Metode Penelitian Kualitatif (Jember: STAIN Press,2013),186.
%2 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Renike
Cipta,2002), 172.
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c. foto-foto yang berkaitan dengan penelitian di Bank BPRS Bhakti
Sumekar Kantor Cabang Jember.
E. Analisis Data
Analisis data yang diperoleh kemudian disusun secara sistematik
sehingga diperoleh gambaran yang komprehensif dan selanjutnya dianalisis
secara kualitatif yaitu dengan memperhatikan data-data yang ada yang ada
dalam praktek kemudian dibandingkan dengan data yang diperoleh dari
kepustakawan. Hasil dari analisis inilah yang menjadi jawaban dari
permasalahan. Dalam penelitian menggunakan analisis dari pemikiran Miles
dan Huberman, adapun aktivitas yang dilakukan dalam analisis data yaitu:
1. Pengumpulan data
Pengumpulan data merupakan prosedur yang sistematis dan
standar untuk memperoleh data.®> Mengajukan pertanyaan analisis dan
menulis catatan singkat sepanjang penelitian. Dalam tahap ini peneliti
melakukan observasi menemui pegawai bank dan wawancara mengenai
analisis kelayakan pemberian pembiayaan produk gadai emas di Bank
BPRS Bhakti Sumekar Kantor Cabang Jember.
2. Kondensasi data
Kondensasi data adalah proses menyeleksi, memfokuskan,
menyederhanakan mengabstrakkan dan mengubah catatan lapangan.
Transkip wawancara, dokumen dan materi. Kondensasi data berarti

mengubah data sebelumnya menguap lebih padat.

% Nazir, Metode Penelitian (Bogor: Ghalia Indonesia,2014),153.
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3. Penyajian data
Penyajian data adalah sebuah pengorganisasian. Penyajian data
membantu dalam memahami apa yang terjadi dan untuk melakukan
sesuatu, termasuk analisis yang lebih mendalam atau mengambil aksi
dalam berdasarkan pemahaman.
4. Penarikan kesimpulan
Kesimpulan awal yang di kemukakan masih bersifat sementara dan
berubah bila tidak ditemukan pada tahap data berikutnya. Tetapi apabila
kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal didukung oleh bukti-bukti
yang valid dan konsisten saat penelitian di lapangan mengumpulkan data
maka kesimpulan merupakan kesimpulan yang kredibel.**
F. Keabsahan Data
Pada bagian ini memuat tentang langkah-langkah yang dilakukan oleh
peneliti untuk memperoleh keabsahan data yang ditemukan di lapangan. Agar
memperoleh yang absah, maka perlu diteliti kredibilitasnya dengan
menggunakan teknik-teknik keabsahan data.®® Keabsahan data merupakan
derajat antara data yang terjadi pada obyek penelitian dengan data yang dapat
dilaporkan oleh peneliti. Keabsahan data yang digunakan triangulasi sumber
dan triangulasi teknik. Triangulasi sumber yaitu menguji kreadibilitas data
dilakukan dengan cara mengecek data yang diperoleh melalui beberapa

sumber. Triangulasi teknik yaitu menguji kreadibilitas data dengan cara

mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda.

% Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, 388.
% Tim penyusun, Pedoman Karya Tulis llmiah (Jember: IAIN Press),47.
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G. Tahap-tahap Penelitian
Tahap-tahap penelitian dalam penelitian kualitatif mengikuti langkah-
langkah sebagai berikut:
1. Pra Observasi
a. Menyusun Penelitian
Dalam membuat kerangka rancangan atau desain peneliti
dilakukan dengan adanya penyesuaian model, dan metodologi yang
dipergunakan dalam suatu objek penelitian yang dikerjakan.
b. Menentukan Lokasi penelitian
Setiap situasi dan kondisi merupakan laboratorium di dalam
lapangan kualitatif. Cara terbaik yang perlu ditempuh dalam
penelitian lapangan penelitian ialah dengan mempelajari serta dalam
infokus serta rumusan masalah penelitian.
c. Pengurus Perijinan
Yang berwewenang memberi izin untuk mengadakan
penelitian adalah instansi setempat di mana peneliti itu akan
dilaksanakan, peneliti menjelaskan maksud dan tujuan penelitian, dan
meminta dukungan selama Kkegiatan penelitian di lapangan
berlangsung.
d. Menjajaki dan Menilai Keadaan
Tahap ini peneliti berusaha mengenal segala unsur lingkungan
sosial, fisik dan keadaan alam. Jika peneliti telah mengenalnya, maka

akan mempermudah dalam menganalisis. Maksud dan tujuannya
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adalah untuk membuat peneliti mempersiapkan diri, mental maupun
fisik dan menyiapkan perlengkapan yang dibutuhkan.
e. Memilih dan Memanfaatkan Informasi
Informasi adalah orang yang bersedia diminta untuk
memberikan informasi tentang situasi dan kondisi latar penelitian.
f.  Menyiapkan Instrumen
Peneliti berusaha menyiapkan segala perlengkapan penelitian
yang diperlukan, baik berupa perlengkapan fisik maupun hal-hal lain
seperti mengurus izin penelitian, mempersiapkan alat tulis dan
perlengkapan lainnya yang dibutuhkan.
2. Observasi
Dalam tahap observasi kegiatan yang dilakukan antara lain:
a. Pengumpulan data
Pengumpulan data dilakukan dengan jadwal yang telah
ditentukan dengan menggunakan teknik wawancara, observasi, dan
dokumenter.
b. Pengelolaan data
Pengelolaan data hasil pengumpulan data dalam penelitian
yang dimaksud dalam proses analisis data.
c. Analisis data
Setelah semua data terkumpul dan tersusun, kemudian

dianalisis dengan teknik kualitatif, yaitu menggunakan gambaran
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terhadap apa yang telah ditemukan selama pengumpulan data. Hasil
analisis data diuraikan dalam paparan dan temuan peneliti.
. Tahapan pelaporan

Tahapan pelaporan adalah penyusunan hasil penelitian dalam
bentuk skripsi sesuai dengan yang berlaku pada program Universitas

Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddig Jember.



BAB IV

PEMBAHASAN

A. GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN
1. Sejarah Bank BPRS Bhakti Sumekar

Dikeluarkannya Undang-Undang No. 22 tahun 1999 tentang
Pemerintah Daerah dan Peraturan Pemerintah No.25 tentang Kewenangan
Pemerintah dan Kewenangan Propinsi sebagai daerah otonom, maka
kewenangan otonom saat ini telah diserahkan kepada daerah. Kewenangan
tersebut mencakup penanganan segala urusan rumah tangga daerah
sebagai lembaga berikut perangkatnya.

Serta untuk meningkatkan dan mendayagunakan potensi ekonomi
daerah dalam rangka meningkatkan pendapatan Asli Daerah (PAD),
Pemerintah Kabupaten Sumenep sangat memerlukan peran lembaga
keuangan yang diharapkan dapat memenuhi tujuan tersebut. Dimana pada
gilirannya Lembaga Keuangan tersebut diharapkan dapat meningkatkan
dan mendayagunakan perekonomian daerah guna mencapai kesejahteraan
masyarakat daerah secara merata.

Bentuk lembaga keuangan yang sesuai dengan kondisi daerah
Sumenep yang sangat ideal adalah Lembaga Keuangan Mikro, dalam hal
ini adalah Bank Perkreditan Rakyat Syariah (BPRS). Untuk memenuhi
maksud dan tujuan tersebut diatas Pemerintah Kabupaten Sumenep

melakukan akuisisi Bank Perkreditan Rakyat yang berdomisili di Sidoarjo
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yaitu PT. BPR DANA MERAPI untuk kemudian direlokasi ke Kabupaten
Sumenep.

Untuk melakukan akuisisi terhadap PT. BPR Dana Merapi Pemkab
Sumenep membuat Memorandum of Understanding (MOU) dan Surat
Perjanjian Kerja Sama Pendirian Bank Perkreditan Rakyat Syariah (BPRS)
di Kabupaten Sumenep Nomor 910/608b/435.304/200-
1011/BMI/PKS/XI11/2001 yang ditanda tangani oleh Bupati Sumenep dan
PT. Bank Syariah Muamalat Indonesia, Tbk. Pada tanggal 27 Desember
2001. Dalam MOU tersebut pihak PT. Bank Muamalat sebagai pelaksana
dalam proses pengambilalihan BPR serta bertanggung jawab terhadap
pemberian konsultasi untuk perijinan, rekrutmen, pelatihan dan
pembinaan.

PT. BPR Dana Merapi merupakan perusahaan yang diakuisisi oleh
Pemerintah Kabupaten Sumenep dan merupakan perusahan asal berdirinya
PT. BPRS Bhakti Sumekar. Perusahaan asal tersebut didirikan berdasarkan
akta notaris Yanita Poerba SH No0.64 tanggal 30 Juli 1992 dan telah
disahkan oleh Menteri Kehakiman Republik Indonesia dalam Surat
Keputusan nomor C2-392.HT.01.01.TH1993 tanggal 22 Januari 1993,
serta telah didaftarkan di kantor Pengadilan Negeri Sidoarjo dengan nomor
41/30/PT-1993 tanggal 6 Februari 1993.%°

Rencana akuisisi dari Pemerintah Kabupaten Sumenep telah

memperoleh rekomendasi dan persetujuan dari Dewan Perwakilan Rakyat

8 www.bhaktisumekar.co.id diakses pada tanggal 26 Juli 2021 pada pukul 19.00
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Daerah (DPRD) Kabupaten Sumenep tanggal 19 November 2001 dengan
nomor 910/953/435.040/2001 dan telah disetujui pula oleh Bank Indonesia
pada tanggal 20 Februari 2002 dengan Surat Persetujuan Nomor
4/5/DPBPR/P3BPR/SD.

Dalam perkembangannya PT. BPR Dana Merapi telah mengalami
perubahan nama menjadi PT. BPR Bhakti Sumekar dengan Akte Nomor
24 tanggal 16 September 2002 oleh Notaris Karuniawan Surjanto, SH
notaris di  Sidoarjo dan Persetujuan dari Bank Indonesia
No.04/8/KEP/PBI/sb/2002 tanggal 11 November 2003. Mendapat
pengesahan Departemen Kehakiman Rl dan HAM RI, No. C-19351
NT.01.04 tahun 2002 tanggal 08 Oktober 2002 tentang Persetujuan Akta
Perubahan Anggaran Dasar Perseroan Terbatas.

Selanjutnya untuk mengukuhkan pendirian PT. BPRS Bhakti
Sumekar-Sumenep, Pemerintah Kabupaten Sumenep telah mengesahkan
dalam sebuah Peraturan Daerah (PERDA) Nomor 6 Tahun 2003 tanggal
31 Juli 2003 tentang pendirian PT. Bank Perkreditan Rakyat Syariah
Bhakti Sumekar. Perubahan sistem konvensional menjadi sistem syariah
dan perubahan nama PT. BPR Bhakti Sumekar Menjadi PT. BPRS Bhakti
Sumekar dalam akte notaris Sukarini SH notaris di Sidoarjo No. 1 tanggal
1 November 2003 telah mendapat pengesahan Departemen Kehakiman RI
dan HAM RI, No. C-01389 HT.01.04.TH.2004 tanggal 19 Januari 2004

dan persetujuan izin prinsip Bank Indonesia N0.6/606/DPbs Jakarta
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tanggal 21 Mei 2004 serta Bank Indonesia Cabang Surabaya
No0.6/353/DPBPR/IDBPR/Sb tanggal 22 Juni 2004.
2. Profil Bank BPRS Bhakti Sumekar Kantor Cabang Jember
Nama : Bank BPRS Bhakti Sumekar KC Jember
Alamat :JI. Trunojoyo No.123a, Kauman, Kepatihan, Kec.

Kaliwates, Kabupaten Jember 68131

Awal Beroperasi : Tahun 2017
Jumlah Karyawan : 20 karyawan
Kegiatan Usaha : Menyelenggarakan usaha perbankan berdasarkan

prinsip syariah
3. Visi dan Misi
a. Visi
“Terwujudnya masyarakat yang makin sejahtera dengan dilandasi
nilai-nilai agama dan budaya.”
b. Misi
1) Intermediasi antar pelaku ekonomi yang berlebih dengan yang
kurang dalam permodalan berdasarkan syariah
2) Membantu melaksanakan pemberdayaan pengusaha ekonomi kecil
dan menengah

3) Mengupayakan Peningkatan Pendapatan Asli Daerah.



69

4. Struktur Organisasi Bank BPRS Bhakti Sumekar KC Jember

Gambar 4.1
Struktur Organisasi Bank BPRS Bhakti Sumekar KC Jember

Kepala Pimpinan
(M. Chairil Anwar

Sandy)
-
Admin rahn ]
AO/AAO . (Wahid Wahyudi)
(Igor Fahreza) 7
Teller
(Amalia Nur Hidayah)
\\

( CS
L (Fajar Tri Prasetyo Budi)

Juru Taksir Emas
(M. Mahfud Rudianto)

OB
(Agus Wono)

( Satpam
L (Supriyadi) ]

Sumber: dokumentasi Bank BPRS Bhakti Sumekar KC Jember 2021

5. Produk-Produk Bank BPRS Bhakti Sumekar KC Jember

Adapun produk-produk yang ada di Bank BPRS Bhakti Sumekar

adalah sebagai berikut:
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a. Tabungan Barokah
Tabungan Barokah adalah simpanan dana anda dalam bentuk
tabungan rupiah dengan akad wadiah yad dhamanah yaitu sebagai
titipan murni yang akan membantu mengelola dana anda menjadi lebih
barokah.
1) Keuntungan Tabungan Barokah
a) Kemudahan pembukaan tabungan
Pembukaan rekening tabungan barokah yang mudah
dan praktis, diseluruh kantor BPRS Bhakti Sumekar.
b) Setoran awal yang ringan
Setoran awal pembukaan rekening tabungan barokah
yang ringan, hanya Rp. 10.000,-
c) Setor/ tarik tanpa batas
Jumlah dan frekuensi setoran dan penarikan tidak
dibatasi, sepanjang memenuhi ketentuan yang berlaku.
d) Tidak ada biaya administrasi
e) Bonus tabungan kompetitif
f) Cadangan keperluan mendadak
g) Jaringan online tersebar luas
h) Dukungan layanan Antar Jemput

i) Dukungan BBS Mobile
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Didukung dengan BBS Mobile, aplikasi smartphone

android dengan fitur transaksi yang lengkap, baik untuk

pembayaran, pulsa, maupun transfer dana anda

j) Dukungan ATM BBS

2) Syarat pembukaan rekening

a) Mengisi formulir aplikasi pembukaan rekening

b) Setoran awal sebesar Rp. 10.000,-

¢) Untuk nasabah perorangan atau lembaga atau badan usaha

d) Identitas diri perorangan

(2).
).

KTP atau SIM atau Paspor atau Kartu Keluarga

NPWP atau Surat Keterangan tidak memiliki NPWP

e) Identitas diri lembaga atau badan usaha

).

).
3).
().
(5).

Status badan usaha (Akte Pendirian dan perubahan
terakhir

NPWP

ljin usaha

Anggaran Dasar

Dokumen identitas pengurus yang berwenang mewakili

Badan Usaha dimaksud.

b. Tabungan Qurban

Tabungan Qurban merupakan tabungan berencana yang siap

memantapkan niat anda jadi lebih istigomah untuk berqurban di hari

raya Idul Adha.



72

1) Keuntungan Tabungan Qurban

2)

a)

b)

d)

f)

9)
h)

Kemudahan pembukaan tabungan

Pembukaan rekening tabungan qurban yang mudah dan praktis,
diseluruh kantor BBS.

Setoran awal yang terjangkau

Setoran awal pembukaan rekening tabungan qurban yang
terjangkau, mulai dari Rp. 100.000,-

Memantapkan niat anda

Setoran selanjutnya mulai Rp. 50.000,- yang akan menjaga niat
anda jadi lebih mantap

Menjaga anda tetap istiqgomah

Selalu menjaga anda tetap istigomah untuk berqurban dengan
ketentuan penarikan dana tabungan hanya dapat diambil
menjelang hari raya Idul Adha.

Tidak ada biaya administrasi

Bagi hasil tabungan kompetitif

Bagi hasil tabungan bulanan kompetitif yang setara dengan
deposito 1 bulan dan langsung masuk rekening tabungan anda
(syarat dan ketentuan berlaku

Jaringan online tersebar luas

Didukung layanan antar jemput

Syarat membuka rekening tabungan qurban

a)

Mengisi formulir aplikasi pembukaan rekening
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b) Setoran awal sebesar Rp. 100.000,-

c)

Hanya untuk nasabah perorangan

d) Identitas diri perorangan

c. Tahara

(1). KTP atau SIM atau Paspor atau Kartu Keluarga

(2. NPWP atau Surat Keterangan Tidak Memiliki NPWP

Tahara merupakan Tabungan Hari Raya yang merupakan

tabungan berencana untuk menyiapkan dana keperluan di Hari Raya

Idul Fitri lebih dini.

1) Keuntungan Tahara

a)
b)

d)

f)
9)
h)

Kemudahan pembukaan tabungan

Setoran awal yang terjangkau

Setoran awal pembukaan rekening tahara mulai dari Rp.
100.000,-

Memantapkan rencana anda

Setoran wajib bulanan minimal Rp.50.000,- yang akan menjaga
rencana anda jad lebih mantap

Menjaga anda tetap istiqgomah

Tidak ada biaya administrasi

Bagi hasil tabungan kompetitif

Jaringan online tersebar luas

Dukungan layanan antar jemput.
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2) Syarat membuka rekening Tahara

a) Mengisi formulir aplikasi pembukaan rekening

b) Setoran awal sebesar Rp. 100.000

¢) Untuk nasabah perorangan atau lembaga atau badan usaha

d) Identitas diri perorangan

().
).

KTP atau SIM atau Paspor atau Kartu Keluarga

NPWP atau Surat Keterangan Tidak Memiliki NPWP

e) Identitas diri lembaga atau badan usaha

).

().
3).
(4).
(5).

d. Simpel

Status badan usaha (Akte Pendirian dan perubahan
terakhir

NPWP

ljin usaha

Anggaran dasar

Dokumen identitas pengutus yang berwenang mewakili

badan usaha dimaksud

Simpel adalah Simpanan Pelajar yang merupakan sarana

edukasi putra-putri kita mengenal perbankan dalam mengelola dana

yang dimiliki

keinginannya.

sejak usia dini untuk mencapai cita-cita dan

1) Keuntungan Simpel

a) Kemudahan pembukaan tabungan

b) Setoran awal yang pas di saku
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Setoran awal pembukaan rekening simpel yang ringan
dan pas di saku hanya Rp.1.000,-
c) Setor/tarik tanpa batas
d) Tidak ada biaya administrasi
e) Bonus tabungan kompetitif
f) Cadangan keperluan mendadak
g) Jaringan online tersebar luas
h) Dukungan layanan antar jemput
i) Dukungan layanan mobil kas keliling
2) Syarat membuka tabungan simpel
a) Mengisi formulir aplikasi pembukaan rekening
b) Setoran awal sebesar Rp. 1.000,-
¢) Khusus pelajar dari pendidikan usia dini hingga sekolah
menengah atas
d) Identitas diri berupa KTP atau Akta Lahir atau Kartu Keluarga.
e. Tabungan Umroh
Tabungan Umroh adalah tabungan yang dipersiapkan untuk
mengelola dana umroh anda dan memantapkan niat jadi lebih
istigomah dalam mencapai tujuan beribadah.
1) Keuntungan Tabungan Umroh
a) Kemudahan pembukaan rekening
b) Setoran awal hanya Rp. 100.000,-

c) Setoran selanjutnya mulai dari Rp. 50.000,-
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€)
f)
9)
h)
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Setor/tarik tanpa batas
Tidak ada biaya administrasi
Bonus tabungan kompetitif
Jaringan online tersebar luas

Dukungan layanan antar jemput

2) Syarat membuka rekening tabungan umroh

a)
b)
c)
d)

Mengisi formulir aplikasi pembukaan rekening

Setoran awal sebesar Rp. 100.000,-

Hanya untuk nasabah perorangan

Membawa identitas diri KTP, SIM, Paspor atau Kartu

Keluarga.

f. Tabungan Haji

Tabungan Haji adalah tabungan yang dipersiapkan untuk

mengelola dana haji dan memantapkan niat jadi lebih istigomah dalam

mencapai tujuan beribadah.

1) Keuntungan Tabungan Haji

a)
b)
c)
d)
e)
f)

9)

Kemudahan pembukaan rekening

Setoran awal hanya Rp. 100.000,-

Setoran selanjutnya mulai dari Rp. 50.000,-
Setor/tarik tanpa batas

Tidak ada biaya administrasi

Bonus tabungan kompetitif

Jaringan online tersebar luas
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h) Dukungan layanan antar jemput

Syarat membuka rekening tabungan haji

a) Mengisi formulir aplikasi pembukaan rekening

b) Setoran awal sebesar Rp. 100.000,-

¢) Hanya untuk nasabah perorangan

d) Membawa identitas diri KTP, SIM, Paspor atau Kartu

Keluarga.

g. Tabungan Gaul iB

Tabungan Gaul iB adalah tabungan digital yang dapat

dimanfaatkan sebagai sarana penyimpanan dana maupun sebagai

sarana investasi bagi generasi milenial.

1)

2)

Keuntungan Tabungan Gaul iB

a) Registrasi secara online

b) Setoran awal mulai Rp. 10.000

c) Bebas biaya administrasi

d) Setor/tarik dana tabungan tanpa batas

e) Jangka waktu dana investasi yang fleksibel
f) Pilihan investasi yang fleksibel

g) Bagi hasil tabungan kompetitif

h) Fitur aplikasi Gaul iB

Syarat membuka rekening tabungan Gaul iB
a) Registrasi secara online dengan aplikasi Gaul iB

b) Setoran awal sebesar Rp.10.000
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¢) Untuk nasabah perorangan yang telah memiliki KTP
d) Membawa KTP yang masih berlaku
h. Deposito Mudharabah
Deposito Mudharabah merupakan investasi dana anda dalam

bentuk deposito rupiah dengan akad mudharabah mutlagah yaitu
investasi dana dengan sistem bagi hasil yang sesuai dengan syariah
islam.
1) Keuntungan Deposito Mudharabah

a) Kemudahan pembukaan deposito

b) Setoran awal mulai Rp. 1.000.000

c) Tidak ada biaya administrasi

d) Bagi hasil kompetitif

e) Pencairan awal bebas penalti

f) Jaringan online tersebar luas

g) Dukungan layanan antar jemput
2) Syarat membuka rekening deposito mudharabah

a) Mengisi formulir aplikasi pembukaan rekening

b) Nilai dana investasi mulai dari Rp. 1.000.000

¢) Untuk nasabah perorangan, lembaga atau badan usaha

d) Identitas diri perorangan membawa KTP atau SIM atau Paspor

atau Kartu Keluarga

e) ldentitas diri lembaga atau badan usaha
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Status badan usaha (Akte pendirian dan perubahan
terakhir)

NPWP

ljin usaha

Anggaran Dasar

Dokumen identitas pengurus yang berwenang mewakili

badan usaha dimaksud.

Pembiayaan Serba Guna

Pembiayaan Serba Guna adalah pembiayaan bagi pegawai

negeri atau swasta dengan penghasilan tetap yang dapat digunakan

sebagai modal usaha ataupun keperluan lainnya.

1) Syarat mengajukan pembiayaan serba guna

a) Mengisi formulir permohonan pembiayaan serba guna

b) Memiliki rekening tabungan di BPRS Bhakti Sumekar

c) Nasabah dari kalangan pegawai negeri tidak memerlukan

jaminan

d) Nasabah dari kalangan swasta atau wirausaha memerlukan

jaminan yang berupa BPKB kendaran bermotor atau sertifikasi

tanah.

e) Membawa KTP atau SIM atau Paspor suami istri

f) Fotocopy Kartu Keluarga

g) Fotocopy Surat Nikah
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Pembiayaan Pensiunan

Pembiayaan Pensiunan adalah pembiayaan bagi pensiunan

pegawai negeri dengan penghasilan tetap yang dapat digunakan

sebagai modal usaha ataupun keperluan lainnya.

1) Syarat mengajukan pembiayaan pensiunan

a)
b)

d)

f)
9)
h)

)
k)

Mengisi formulir permohonan pembiayaan pensiunan
Memiliki rekening tabungan barokah, atau bersedia membuka
rekening tabungan barokah di BPRS Bhakti Sumekar
Untuk nasabah perorangan yang telah menjalani masa pensiun
dari pegawai negeri
Untuk digunakan sebagai modal usaha ataupun keperluan
lainnya
Pembiayaan tidak memerlukan jaminan
Membawa fotocopy KTP/SIM/ Paspor suami istri
Fotocopy Kartu Keluarga
Fotocopy surat nikah
Fotocopy KARIP
Asli slip gaji bulan terakhir
Asli SK pensiun pegawai negeri
Fotocopy buku rekening bank yang digunakan untuk menerima
dan pensiun
m) Menyerahkan surat kuasa debet rekening bank yang

digunakan untuk menerima dana pensiun.
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k. Pembiayaan sepeda
Pembiayaan sepeda adalah pembiayaan untuk memiliki sepeda
sebagai sarana olahraga atau aktivitas lainnya.
1) Syarat mengajukan pembiayaan sepeda
a) Mengisi formulir permohonan pembiayaan sepeda
b) Memiliki rekening tabungan barokah, atau bersedia membuka
rekening tabungan barokah
c) Fotocopy KTP/SIM/Paspor suami istri
d) Fotocopy Kartu Keluarga
e) Fotocopy surat nikah
|. Pembiayaan sepeda motor
Pembiayaan sepeda motor adalah pembiayaan untuk memiliki
sepeda motor sebagai sarana transportasi usaha atau kegiatan lainnya.
1) Syarat mengajukan pembiayan sepeda motor
a) Mengisi formulir permohonan pembiayaan sepeda motor
b) Memiliki rekening tabungan di BPRS Bhakti Sumekar
¢) Membawa fotocopy KTP atau SIM atau Paspor suami istri
d) Membawa fotocopy Kartu Keluarga
e) Membawa fotocopy surat nikah
m. Pembiayaan KPR Syariah
Pembiayaan KPR Syariah adalah pembiayaan untuk memiliki
rumah yang layak huni sesuai dengan idaman keluarga anda.

1) Manfaat pembiayaan KPR Syariah
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Perjanjian dalam pembiayaan pemilikan rumah ini berdasarkan
akad murabahah (jual beli) yang telah disetujui oleh Dewan
Syariah Nasional Indonesia dan Majelis Ulama Indonesia.
Proses mudah dan cepat

Margin murabahah yang tetap

Jangka waktu fleksibel hingga 15 tahun

Pelunasan awal yang fleksibel

Syarat mengajukan pembiayaan KPR Syariah

a)

b)

d)

f)
9)
h)

Mengisi formulir permohonan pembiayaan kepemilikan rumah
syariah

Pemohon telah memiliki rekening tabungan barokah, atau
bersedia membuka rekening tabungan barokah

Untuk nasabah perorangan dari kalangan pegawai negeri,
pegawai swasta, atau wirausaha

Nasabah dari kalangan pegawai negeri tidak memerlukan
jaminan

Nasabah dari kalangan pegawai swasta atau wirausaha
memerlukan jaminan yang berupa rumah yang dibeli
Membawa fotocopy KTP atau SIM atau paspor suami istri
Fotocopy Kartu Keluarga

Fotocopy surat nikah
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n. Pembiayaan kepemilikan emas

Pembiayaan kepemilikan emas adalah pembiayaan untuk

memiliki emas batangan atau emas perhiasan idaman anda.

1) Manfaat pembiayaan kepemilikan emas

2)

a)

b)

c)
d)

Perjanjian dalam pembiayaan kepemilikan emas ini
berdasarkan akad murabahah (jual beli) yang telah disetujui
oleh Dewan Syariah Nasional Indonesia dan Majelis Ulama
Indonesia

Proses mudah dan cepat

Margin murabahah yang cepat

Pelunasan awal yang fleksibel

Syarat mengajukan pembiayaan kepemilikan emas

a)
b)
c)
d)

f)
9)
h)

Mengisi formulir permohonan pembiayaan kepemilikan emas
Memiliki rekening tabungan di BPRS Bhakti Sumekar

Untuk nasabah perorangan

Jaminan berupa logam mulia emas yang dibeli, baik yang
berupa batangan atau perhiasan

Uang muka pembiayaan, 20% untuk emas batangan dan 30%
untuk emas perhiasan

Membawa fotocopy KTP atau SIM atau Paspor suami istri
Membawa fotocopy Kartu Keluarga

Membawa fotocopy surat nikah
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0. Pembiayaan ljarah Multijasa
Pembiayaan ijarah multijasa adalah pembiayaan yang dapat
digunakan untuk membiayai aneka jasa yang sedang dibutuhkan.
1) Manfaat pembiayaan ijarah multijasa
a) Perjanjian dalam pembiayaan ijarah multijasa ini berdasarkan
akad ijarah.
b) Proses mudah dan cepat
c) Margin murabahah yang tetap
d) Pelunasan awal yang fleksibel
2) Syarat mengajukan pembiayaan ijarah multijasa
a) Mengisi formulir permohonan pembiayaan ijarah multijasa
b) Memiliki rekening tabungan barokah, atau bersedia untuk
membuka rekening tabungan barokah
¢) Membawa fotocopy KTP atau SIM atau Paspor suami istri
d) Membawa fotocopy Kartu Keluarga
e) Membawa fotocopy surat nikah
p. Pembiayaan UMKM Syariah
Pembiayaan UMKM Syariah adalah pembiayaan bagi Usaha
Mikro, Kecil dan Menengah untuk digunakan sebagai modal usaha.
1) Manfaat pembiayaan UMKM Syariah
a) Perjanjian dalam pembiayaan UMKM ini berdasarkan akad
murabahah (jual beli) atau mudharabah (bagi hasil)

b) Proses mudah dan cepat



85

¢) Margin murabahah yang tetap
d) Bagi hasil sesuai nishah
e) Pelunasan awal yang fleksibel
2) Syarat mengajukan pembiayaan UMKM Syariah
a) Mengisi lembar permohonan pembiayaan UMKM Syariah
b) Memiliki rekening tabungan di BPRS Bhakti Sumekar
c) Membawa fotocopy KTP suami istri pemohon
d) Membawa fotocopy Kartu Keluarga pemohon
e) Fotocopy surat nikah pemohon
f) Surat keterangan usaha dari kepala desa
g) Asli jaminan BPKB/Sertifikat SHM
h) Untuk jaminan BPKB disertai dengan:
(1) Surat keterangan kepemilikan kendaraan dari kepala
desa (bila BPKB atas nama orang lain)
(2)  Gesek nomor rangka dan nomor mesin
g. Gadai Emas (ar-rahn)

Gadai emas adalah pinjaman dana dalam jangka pendek sebagai
modal kerja usaha atau untuk memenuhi kebutuhan lainnya dengan
jaminan emas.®’

1) Manfaat gadai emas (rahn)
a) Perjanjian dalam gadai emas berdasarkan akad gardh, rahn,
dan ijarah yang telah disetujui oleh Dewan Syariah Nasional

Indonesia dan Majelis Ulama Indonesia.

%7 Brosur, produk Gadai Emas pada BPRS Bhakti Sumekar.
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d)
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Proses pengajuan gadai emas yang mudah dan cepat agar dapat
segera memenuhi kebutuhan anda

Biaya jasa dan penyimpanan dan pemeliharaan jaminan emas
pada gadai emas ini adalah tetap dan sesuai dengan perjanjian
yang telah disepakati oleh nasabah dan bank.

Biaya penyimpanan dan pemeliharaan yang dihitung secara
harian sejak tanggal akad awal atau perpanjangan gadai emas
dengan minimal dihitung 7 hari.

Nasabah dapat melakukan pelunasan pinjaman gadai emas
lebih awal tanpa dikenai biaya penalti dengan biaya
penyimpanan dan pemeliharaan yang dihitung harian sejak

tanggal akad awal atau perpanjangan gadai emas.

Syarat mengajukan pembiayaan gadai emas

a)
b)

d)

Mengisi formulir permohonan gadai emas

Pemohon telah memiliki rekening tabungan barokah, atau
bersedia membuka rekening tabungan barokah

Untuk nasabah perorangan dari semua kalangan baik sebagai
pegawai swasta, pegawai negeri, pensiunan atau wirausaha
Sebagai pinjaman dana dalam jangka pendek untuk modal kerja
usaha atau untuk memenuhi kebutuhan lainnya.

Jaminan gadai berupa perhiasan atau batangan/lantakan yang
terbuat dari logam mulia emas dengan kadar minimal 30%

f) Membawa fotocopy KTP atau SIM atau Paspor
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B. PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS
Penyajian data dan analisis adalah bagian yang mengungkap data
dihasilkan dalam penelitian yang disesuaikan dalam rumusan masalah dan
dianalisis dengan data yang relevan. Sebagaimana telah dijelaskan bahwa
dalam penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data melalui
observasi, wawancara, dokumentasi, dan catatan langsung sebagai alat untuk
mendukung penelitian ini. Berdasarkan hasil penelitian, maka akan diuraikan
data-data tentang Analisis Kelayakan Pemberian Pembiayaan Produk Gadai
Emas di BPRS Bhakti Sumekar Kantor Cabang Jember.

1. Prosedur dan Mekanisme Pembiayaan Produk Gadai Emas pada

Bank BPRS Bhakti Sumekar Kantor Cabang Jember
Mekanisme operasional dalam pembiayaan gadai emas dapat
digambarkan sebagai berikut: Menggunakan akad rahn, nasabah datang
langsung ke tempat gadai untuk menyerahkan jaminan dan setelah itu
pihak gadai merawat dan menyimpannya di tempat yang sudah disediakan.
Biaya-biaya yang ditimbulkan dari proses pemeliharaan adalah biaya
tempat penyimpanan dan biaya perawatan. Pihak gadai juga mengenakan
biaya sewa kepada nasabah yang sudah disepakati oleh kedua belah pihak.
Hasil wawancara yang telah dilakukan oleh peneliti dengan Staff
gadai emas BPRS Bhakti Sumekar Kantor Cabang Jember mengenai
prosedur dan mekanisme pemberian pembiayaan produk gadai emas pada

BPRS Bhakti Sumekar Kantor Cabang Jember yaitu menurut saudara
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Wahid Wahyudi sebagai Administrasi Rahn di Bank BPRS Bhakti
Sumekar Kantor Cabang Jember menjelaskan bahwa:

Gadai emas syariah adalah pembiayaan yang dimana nasabah
memberikan jaminan emas/perhiasan yang diberikan kepada pihak
bank. Akad yang digunakan dalam pembiayaan gadai emas syariah
ini adalah akad gardh, rahn, ijarah. Pembiayaan gadai emas ini
digunakan oleh nasabah yang membutuhkan uang tunai untuk
kebutuhan sehari-hari, biaya sekolah anak, modal untuk usaha, dan
macam-macam kebutuhan lainnya. Prosedur dan mekanisme
pembiayaan gadai emas di BPRS Bhakti Sumekar sesuai dengan
kebijakan dari perusahaan yaitu nasabah langsung datang ke tempat
gadai emas di BPRS Bhakti Sumekar dengan membawa KTP dan
juga emas yang akan dijadikan jaminan, admin rahn langsung
mengecek apakah nasabah tersebut nasabah lama atau baru, jika
nasabah tersebut baru maka dibuatkan data diri dulu yang langsung
diisi oleh admin rahn. Jika nasabah tersebut merupakan nasabah
lama, maka emas yang digunakan untuk jaminan diamati terlebih
dahulu kualitasnya untuk menentukan besar pembiayaan yang akan
diberikan kepada nasabah. Untuk kriteria emas yang akan dijadikan
jaminan kadar emas harus diatas 35%. Jika sudah ditentukan berapa
jumlah yang akan diterima nasabah dan nasabah menyetujui maka
dana tersebut langsung akan cair, membutuhkan waktu kurang
lebih 10 menit saja. Dalam proses pembiayaan gadai emas ini
sangat cepat dan mudah apalagi jika nasabah sudah mengerti
bagaimana ketentuan transaksi gadai emas tersebut, jika ada
nasabah yang belum memahami ketentuan gadai emas ini maka
akan dijelaskan terlebih dahulu oleh admin rahn.%®

Hal serupa juga disampaikan oleh saudara M. Mahfud Rudianto
selaku taksir emas di Bank BPRS Bhakti Sumekar menjelaskan bahwa:

Gadai syariah atau yang disebut juga dengan rahn adalah
perjanjian penyerahan barang yang digunakan sebagai jaminan
untuk mendapatkan fasilitas pembiayaan. Faktor yang menjadi
penyebab adanya pembiayaan gadai emas karena tidak sedikit dari
nasabah yang sangat membutuhkan uang tunai dengan cepat dan
juga mudah, syarat untuk mengajukan pembiayaan gadai emas ini
nasabah perorangan (WNI), umur minimal 21 tahun dibawah itu
tidak apa-apa jika sudah berkeluarga. Prosedur dan mekanisme
pembiayaan gadai emas ini nasabah diwajibkan datang langsung ke
BPRS Bhakti Sumekar dan nasabah harus sudah punya rekening

% Wahid Wahyudi, wawancara, Jember, 23 Juni 2021.
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tabungan barokah atau bersedia untuk membuka rekening tabungan
barokah. Serta persyaratan dokumen yang harus diserahkan oleh
nasabah hanya foto copy KTP atau SIM, untuk formulir
permohonan gadai emas di isi oleh bagian administrasi rahn
langsung jadi nasabah tidak perlu untuk mengisi formulir. Untuk
kriteria emas yang akan dijadikan agunan persentase emas nya
harus lebih dari 35%.%

Menurut M. Chairil Anwar Sandy selaku Pimpinan Kantor BPRS
Bhakti Sumekar mengatakan:

Di BPRS Bhakti Sumekar Kantor Cabang Jember ini untuk
persentase kadar emas nya boleh di atas 35%, karena kalau di
BPRS Bhakti Sumekar Kantor Madura untuk persentase kadar
emasnya harus di atas 80%. Di Jember sendiri kan masih banyak
masyarakat yang masih mau menggunakan emas muda beda kalau
di Madura masyarakatnya kalau memakai emas muda gengsi.
Prosedur dan mekanisme pembiayaan gadai emas ini terbilang
cukup mudah dan cairnya juga cepat, nasabah hanya perlu datang
membawa fotocopy KTP dan membawa emas yang akan dijadikan
sebagai jaminan.”

Selanjutnya menurut nasabah pembiayaan gadai emas syariah, Tri
Wulandari mengatakan:

saya sudah lumayan sering gadai emas di BPRS Bhakti Sumekar.
Apalagi di kondisi pandemi seperti ini saya membutuhkan dana
untuk kebutuhan sehari-hari jadi saya menggadaikan perhiasan
saya berupa gelang emas dengan berat 10 gram. Dengan gelang
emas 10 gram tersebut saya mendapatkan dana sekitar 5 juta dan
juga saya wajib membayar uang perawatan serta pemeliharaan.
Saat pengembalian dana pokok di tambah biaya untuk perawatan
selama 4 bulan. Meskipun saya lumayan sering melakukan
transaksi gadai emas syariah, akan tetapi saya sedikit tidak paham
dengan akad yang digunakan, nilai taksir terhadap pencairan
pembiayaan,prosedur dan mekanisme serta analisis layak atau
tidaknya nasabah mendapatkan pembiayaan gadai emas ini. Dari
pihak gadai nya sebenarnya sudah dijelaskan namun kurang bisa
dipahami, yang saya tahu saya datang bawa jaminan lalu saya
mendapatkan dana.”*

% M Mahfud Rudianto, wawancara, Jember, 23 Juni 2021.
" M.Chairil Anwar Sandy, wawancara, Jember, 23 Juni 2021.
™ Tri Wulandari, wawancara, Jember, 23 Juni 2021.
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Dari penjelasan di atas dapat dikatakan bahwa staff gadai emas di
BPRS Bhakti Sumekar Kantor Cabang Jember telah melakukan tugasnya
dengan amat baik dalam hal pelayanan kepada nasabah. Pembiayaan gadai
emas syariah ini sangat membantu masyarakat yang sedang membutuhkan
dana untuk kebutuhan sekolah anak, kebutuhan sehari-hari, dan macam-
macm kebutuhuan lainnya. Dalam setiap transaksi memiliki prosedur dan
mekanisme yang wajib diikuti oleh nasabah adapun prosedur dan
mekanisme pembiayaan produk gadai emas sesuai dengan SOP.

Pada transaksi yang sesuai dengan SOP BPRS Bhakti Sumekar,
dari pihak bank menjelaskan terlebih dahulu mengenai gadai emas untuk
memberikan wawasan kepada nasabah sebelum melanjutkan transaksi
gadai emas syariah. Adapun prosedur dan mekanisme pembiayaan gadai
emas pada Bank BPRS Bhakti Sumekar sesuai dengan standar operasional
perusahaan adalah sebagai berikut: "

a. Nasabah langsung datang ke admin rahn di Bank BPRS Bhakti
Sumekar untuk mendapatkan informasi tentang agunan, jangka waktu
pelunasan, akad, besar pinjaman dan biaya pemeliharaan.

b. Untuk nasabah yang telah mengerti dan mengetahui prosedur
pembiayaan gadai emas langsung membawa KTP atau SIM dan juga

membawa emas yang akan dijadikan agunan.

"2 Wahid Wahyudi, wawancara, Jember, 24 Juni 2021.
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c. Bagian penaksir emas langsung menentukan nilai taksir terhadap
barang agunan yang diberikan, baik kualitas barang maupun nilai
barang tersebut.

d. Setelah nilai taksir ditetapkan langkah selanjutnya adalah menetapkan
besar pinjaman beserta biaya perawatan dan pemeliharaan yang wajib
dibayar dan kemudian di informasikan kepada calon nasabah.

e. Jika nasabah menyetujui, maka barang agunan ditahan untuk disimpan
dan nasabah mendapatkan pinjaman beserta surat bukti gadai.

Adapun persyaratan dokumen yang wajib dilengkapi oleh nasabah
yaitu hanya membawa fotocopy identitas diri nasabah (KTP/SIM) dan
membawa emas yang dijadikan agunan. Pembiayaan dilakukan setelah
nasabah sudah memahami terkait gadai emas. Jika nasabah masih belum
memahami, maka nasabah dapat melihat kembali di surat bukti gadai di
sana sudah dijelaskan mengenai akad gadai emas syariah tersebut. Emas
yang akan digunakan untuk jaminan dilakukan penaksiran terlebih dahulu
untuk menentukan besar pembiayaan yang akan diterima oleh pihak
nasabah. Di BPRS Bhakti Sumekar sudah menentukan untuk nilai taksir
nya 90% dari harga emas di pasaran.

. Analisis Kelayakan Pembiayaan Produk Gadai Emas pada Bank

BPRS Bhakti Sumekar Kantor Cabang Jember

Adanya analisis kelayakan pembiayaan dimaksudkan agar
meyakinkan bank bahwa nasabah tersebut mampu membayar

kewajibannya. Sebelum pembiayaan diberikan kepada nasabah, bank
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terlebih  dahulu melakukan analisis kelayakan pembiayaan. Yang
mencakup analisis kelayakan pembiayaan adalah latar belakang nasabah
atau perusahaan, analisis kelayakan pembiayaan dapat di terapkan
menggunakan prinsip-prinsip penyaluran pembiayaan agar mencegah
terjadinya adanya pembiayaan bermasalah atau tidak lancar. Pembiayaan
yang tidak lancar dan bermasalah ini yang mengakibatkan bank
mengalami kerugian atau bangkrut.

M. Chairil Anwar Sandy selaku pimpinan Bank BPRS Bhakti
Sumekar mengatakan:

Di Bank BPRS Bhakti Sumekar menyediakan sebuah produk yaitu
gadai emas syariah dan merupakan produk yang paling diminati di
BPRS Bhakti Sumekar. Akad yang digunakan dalam pembiayaan
gadai emas syariah adalah akad gardh, rahn, ijarah. Gadai emas di
BPRS Bhakti Sumekar menerima barang gadai seperti perhiasan
(cincin, kalung, gelang dan anting) dengan periode waktu 4 bulan
jika nasabah belum mampu mengembalikan kewajibannya
ditambah uang pemeliharaan dapat diperpanjang kembali waktunya
dan jika masih belum bisa melunasi lagi maka dari pihak gadai
BPRS akan melakukan lelang terhadap agunan tersebut. Untuk
analisis layak atau tidaknya nasabah dapat menerima pembiayaan
tersebut, yang terpenting nasabah mempunyai kartu identitas diri
(KTP/SIM), dan juga emas yang akan dijadikan jaminan kadar
emasnya di atas 35% kalau di bawah 35% dari pihak BPRS akan
menolak.”

Menurut saudara Wahid Wahyudi selaku administrasi rahn
menjelaskan bahwa:

Ada 3 metode yang digunakan dalam melakukan penaksiran emas
yaitu: uji berat jenis, uji fisik dan uji kimia. Untuk menetapkan
nilai taksir emas di BPRS Bhakti Sumekar adalah 90% dari harga
emas di pasaran. Penentuan kelayakan nasabah menerima
pembiayaan gadai emas syariah menggunakan analisis pembiayaan
5C (character, capacity, capital, collateral, dan condition of

™ M. Chairil Anwar Sandy, wawancara, Jember, 24 Juni 2021.
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economy) terhadap nasabah karena analisis pembiayaan memiliki
peran yang sangat penting dan juga analisis 5C dijadikan sebagai
tolak ukur BPRS Bhakti Sumekar dalam menyalurkan pembiayaan
gadai emas kepada nasabah. Character (karakter nasabah) dan
Collateral (agunan) merupakan 2 faktor yang sangat berperan yang
digunakan saat memberikan pembiayaan gadai emas kepada
nasabah. Faktor tersebut berguna untuk mencegah jika terjadi
resiko pembiayaan yang mungkin akan terjadi pada saat proses
pembiayaan tersebut, dan untuk melihat keadaan si nasabah
sebelum dicairkannya pembiayaan oleh bank.”

Senada dengan itu saudara M Mahfud Rudianto selaku penaksir
emas menjelaskan bahwa:

Barang agunan yang dimiliki nasabah di lakukan penaksiran
terlebih dahulu untuk menentukan nasabah tersebut layak atau
tidak mendapatkan pembiayaan gadai emas tersebut, ada 3 metode
yang digunakan dalam penaksiran emas yaitu Metode uji fisik, uji
berat jenis, uji kimia. Jika sesudah dilakukan metode penaksiran
dan hasil yang diterima baik maka dapat diteruskan ke tahap
selanjutnya. Dalam menentukan layak atau tidaknya seorang
nasabah mendapatkan pembiayaan maka harus ditinjau dari
karakter nasabah yang bersangkutan, jika nasabah tersebut tidak
ada masalah dengan hukum apapun dan nilai jaminan nasabah,
kalau untuk menilai layak atau tidaknya nasabah mendapatkan
pembiayaan biasanya menggunakan analisis pembiayaan 5C, jika
nasabah yang bersangkutan termasuk dalam kategori analisis
pembiayaan maka nasabah layak mendapatkan pembiayaan. Gadai
emas syariah termasuk jenis pembiayaan yang jangka waktunya
hanya 4 bulan. Akad yang digunakan dalam pembiayaan gadai
emas syariah yaitu akad Qardh, Rahn, dan ljarah. Akad gardh
contohnya nasabah meminjam dana sebesar Rp. 1.500.000 maka di
saat nasabah mengembalikan besar jumlahnya tetap seperti saat
meminjam. Akad rahn adalah akad saat menitipkan barang agunan
tersebut. Sedangkan akad ijarah yaitu biaya untuk penyimpanan
barang. Jadi pihak BPRS disini mengambil jasa penyimpanan dan
pemeliharan yang dihitung per hari. Untuk per hari nya biaya
pemeliharan hanya Rp. 5,- per Rp.10.000 dari nilai taksiran emas.
Untuk pencairan langsung melalui rekening pribadi nasabah dan
untuk pengambilan margin keuntungan di ambil dari jasa (ijarah)
penyimpanan emas dan besar dana pada saat pelunasan besarnya
berbeda dari waktu dananya cair.”

" Wahid Wahyudi, wawancara, Jember, 24 Juni 2021.
® M Mahfud Rudianto, wawancara, Jember, 24 Juni 2021.
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Penjelasan tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa kelayakan
pembiayaan produk gadai emas di Bank BPRS Bhakti Sumekar Kantor
Cabang Jember saat penentuan layak atau tidaknya nasabah menerima
pembiayaan dengan menggunakan analisis faktor 5C (character, capacity,
capital, collateral, dan condition of economy) yang diterapkan kepada
calon nasabah agar dapat mengetahui karakter dari nasabah yang nantinya
akan menerima pembiayaan. Ada 2 faktor yang berperan penting pada
transaksi pembiayaan gadai emas yaitu character (karakter nasabah),
collateral (agunan).

Character, penilaian kepada nasabah yang dilakukan pihak BPRS
Bhakti Sumekar dengan cara menganalisa saat wawancara apakah nasabah
yang bersangkutan dapat menjawab secara jujur. Pihak BPRS Bhakti
Sumekar dapat mengumpulkan data-data nasabah secara lengkap, serta
BPRS juga bisa menganalisa melalu Bl Checking.

Collateral, pihak BPRS Bhakti Sumekar melakukan penilaian
terhadap keaslian dari barang agunan yang berupa emas tersebut, agar
nasabah yang bersangkutan bertanggung jawab penuh atas barang yang
digadaikan

Analisis kelayakan pembiayaan termasuk langkah yang sangat
penting untuk merealisasikan pembiayaan gadai emas di bank syariah.
Analisis kelayakan pembiayaan yang dilakukan oleh pihak pembiayaan
bank syariah bertujuan untuk mengetahui layak atau tidaknya calon

nasabah dan mengurangi resiko yang terjadi akibat kurang lancarnya
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pembiayaan. Agar memperoleh keyakinan bahwa nasabah mempunyai
kemampuan dan kemauan untuk memenuhi kewajibannya merupakan
tujuan utama dari adanya analisis kelayakan pembiayaan kepada nasabah.
Dalam hal ini, BPRS Bhakti Sumekar telah melakukan evaluasi kepada
nasabah dalam penentuan layak atau tidaknya nasabah yang bersangkutan
mendapatkan pembiayaan.

Periode atau jangka waktu gadai emas syariah hanya 4 bulan, jika
tidak bisa mengembalikan dana saat pencairan ditambah uang perawatan
maka jangka waktunya bisa di perpanjang kembali dan jika masih belum
bisa mengembalikan dalam jangka waktu tersebut maka pihak bank akan
melelang barang jaminan. Pada saat lelang jika nilai taksir emas lebih dari
jumlah pinjaman maka sisa dari hasil lelang akan dikembalikan kepada
nasabah yang bersangkutan.

Dalam melakukan penaksiran terhadap emas yang dijadikan
jaminan BPRS Bhakti Sumekar menggunakan 3 metode yaitu: uji berat
jenis, uji kimia, uji fisik. Diterapkannya 3 metode ini dimaksudkan agar
mengetahui kadar emas, asli atau tidaknya emas yang dijadikan sebagai
jaminan. Hal tersebut dijadikan sebagai landasan oleh pihak BPRS dalam
menentukan besar pembiayaan yang akan diberikan kepada nasabah dari
emas yang digunakan untuk agunan. Pembiayaan yang akan diterima
nasabah dari barang jaminan tersebut adalah 90% dari harga emas di
pasaran. Gadai emas di BPRS Bhakti Sumekar sangat bermanfaat bagi

nasabah dan memberikan kemudahan bagi semua kalangan nasabah yang
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membutuhkan pembiayaan dalam waktu singkat. Pembiayaan produk
gadai emas di BPRS Bhakti Sumekar ini termasuk produk yang paling
banyak diminati karena proses nya cepat dan mudah.
C. PEMBAHASAN TEMUAN
Dari data-data yang diperoleh dilapangan melalui wawancara,
observasi dan dokumentasi, kemudian disajikan dalam bentuk penyajian data.
Pembiayaan gadai emas di BPRS Bhakti Sumekar Kantor Cabang Jember ini
diperuntukkan untuk perorangan yang sedang membutuhkan dana dengan
keperluan konsumtif maupun produktif dan untuk keperluan jangka pendek
dan tidak dimaksudkan untuk tujuan investasi. Pembiayaan gadai emas di
BPRS Bhakti Sumekar ini memiliki keunggulan yaitu nilai taksir emas yang
tinggi mencapai 90%, prosesnya mudah dan cepat, biaya pemeliharaan yang
sangat rendah. Dari data-data yang diperoleh dilapangan yang ada dalam
penelitian. Adapun data-data yang diperoleh dilapangan meliputi:
1. Prosedur dan Mekanisme Pemberian Pembiayaan Produk Gadai
Emas pada Bank BPRS Bhakti Sumekar Kantor Cabang Jember.
Pada dasarnya pembiayaan akan selalu menguntungkan bagi
nasabah dan juga bagi bank itu sendiri. Bank pasti memiliki prosedur dan
mekanisme yang berbeda-beda dalam setiap transaksi pembiayaan yang
dilakukan. Pemberian pembiayaan pada Bank BPRS Bhakti Sumekar
Kantor Cabang Jember sesuai dengan mekanisme pembiayaan yang telah
dijelaskan pada bab teori sebelumnya yang menjelaskan mengenai tahap
permohonan pembiayaan. Penelitian ini sesuai dengan penelitian terdahulu

Dora Anggraina yang membahas mengenai prosedur dan mekanisme
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pemberian pembiayaan yang prosedurnya tidak perlu waktu yang lama
atau tidak diperlukan Bl checking karena pada dasarnya produk gadai
emas syariah merupakan produk dari Bank BPRS Bhakti Sumekar dengan
proses yang singkat.

Dalam setiap transaksi pembiayaan pasti mempunyai prosedur dan
mekanisme tersendiri maka dari itu nasabah wajib mengikuti tahapan saat
hendak melakukan transaksi pembiayaan. Produk gadai emas syariah
mempunyai prosedur dan mekanisme yang sesuai dengan Standar
Operasional Prosedur yang sudah di jabarkan pada bab sebelumnya.
Sedangkan menurut hasil penelitian dari saudara Wahid Wahyudi selaku
administrasi rahn BPRS Bhakti Sumekar, prosedur dan mekanisme dalam
pembiayaan gadai emas pada BPRS Bhakti Sumekar yaitu harus
mengikuti Standar Operasional Prosedur. Berikut gambar mekanisme
pembiayaan gadai emas di BPRS Bhakti Sumekar sebagai berikut:

Gambar 4.2
Skema Pembiayaan Gadai Emas

NASABAH -Mengisi Formulir gadai emas

-Nasabah membawa KTP dan emas yang

5 akandijadikan sebagai jaminan

ADMIN . .
-Admin rahn menjelaskan tentang akad,
RAHN A
jangka waktu pelunasan.
PENAKSIR Nasabah setuju
EMAS

Menetapkan nilai
taksir emas,
jumlah pinjaman

Akad

Nasabah mendapatkan
dana beserta surat
bukti gadai

Sumber: Wawancara dengan Administrasi Lembaga Rahn Bank BPRS Bhakti

Sumekar.
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Berdasarkan gambar skema pembiayaan gadai emas syariah diatas
dapat dijelaskan sebagai berikut:

a. Nasabah langsung datang ke bagian admin rahn di BPRS Bhakti
Sumekar untuk mendapatkan penjelasan tentang barang agunan,
jangka waktu pelunasan, akad, besar pinjaman dan biaya
pemeliharaan.

b. Untuk nasabah yang telah paham dan sudah mengetahui prosedur
pembiayaan gadai emas langsung membawa KTP atau SIM dan juga
membawa emas yang akan dijadikan agunan.

c. Bagian taksir emas langsung melakukan nilai taksir terhadap jaminan
yang diberikan, baik kualitas barang maupun nilai barang tersebut.

d. Setelah nilai taksir ditetapkan langkah selanjutnya adalah menentukan
jumlah pinjaman beserta biaya perawatan dan penyimpanan yang
dikenakan dan kemudian diinformasikan ke calon nasabah.

e. Jika nasabah menyetujui, maka barang yang dijadikan agunan akan di
simpan oleh bank dan nasabah mendapatkan dana beserta surat bukti
gadai.

. Analisis Kelayakan Pemberian Pembiayaan Produk Gadai Emas pada

Bank BPRS Bhakti Sumekar Kantor Cabang Jember

Analisis kelayakan pembiayaan dapat dinilai dari barang
jaminannya. Analisis kelayakan pembiayaan tidak berdasarkan layak atau
tidaknya nasabah, maka dari itu semua nasabah layak mendapatkan

pembiayaan gadai emas syariah ini.
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Berdasarkan hasil temuan di lapangan, dalam menentukan layak

atau tidaknya nasabah menerima pembiayaan produk gadai emas ini maka

barang jaminan yang dimiliki nasabah akan ditaksir terlebih dahulu, ada 2

analisis dari hasil penelitian yang dilakukan yaitu:

a.

Metode penaksiran barang gadai

Metode yang digunakan oleh pihak gadai untuk menentukan

nilai taksir barang gadai milik nasabah yaitu:

1)

2)

3)

Uji fisik

Uji fisik adalah cara yang dilakukan untuk mengidentifikasi
emas dengan cara mengamati dan memeriksa fisik emas, seperti
melihat apakah emas tersebut banyak goresan atau tidak, dilihat
dari segi warna.
Uji berat jenis

Uji berat jenis adalah cara yang dilakukan dengan cara
mengukur berat basah dan berat kering untuk mendapatkan berat
jenis. Proses pengukuran berat ini dilakukan di air dengan cara
memasukkan emas ke dalam air dan ditimbang dengan alat khusus.
Uji kimia

Uji kimia adalah dengan cara ini emas atau perhiasan akan
dilihat terlebih dahulu dimaksudkan agar mengetahui kadar
emasnya dan agar dapat menentukan asli atau tidaknya emas

tersebut. Emas yang akan diuji akan diberikan cairan kimia khusus.
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Apabila warna dari cairan kimia tersebut sama dengan warna
aslinnya maka bisa dipastikan bahwa emas tersbut asli.
b. Analisis kelayakan nasabah

Ketentuan dalam Pasal 36 Undang-Undang Nomor 21 Tahun
2008 menentukan, bahwa ‘“dalam menyalurkan pembiayaan dan
melakukan kegiatan usaha lainnya, Bank Syariah dan UUS wajib
menempuh cara-cara yang tidak merugikan Bank Syariah dan/atau
UUS dan kepentingan nasabah mempercayakan dananya.” Agar
penyaluran dana syariah tidak menimbulkan kerugian bagi Bank
Syariah dan/atau UUS dan kepentingan nasabah mempercayakan
dananya, Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2008 secara khusus
menetapkan pedoman analisis kelayakan penyaluran dana kepada
nasabah penerima fasilitas.

Pedoman analisis kelayakan pembiayaan BPRS Bhakti
Sumekar didasarkan kepada penilaian yang seksama terhadap prinsip
analisis pembiayaan berikut ini:

1) Character (penilaian watak/kepribadian)
Karakter atau sifat nasabah yang mengajukan pembiayaan.
Sifat kejujuran, amanah, kepercayaan seseorang nasabah
merupakan hal yang perlu diterapkan pada nasabah bank syariah.
Penilaian karakter digunakan untuk mengetahui kewajibannya

(willines to pay) sesuai dengan akad yang sudah disepakati di awal.
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Untuk mendapatkan gambaran mengenai sifat dari calon nasabah

dapat dilakukan dengan cara sebagai berikut:

a) Meneliti riwayat hidup calon customer

b) Meneliti reputasi calon customer

¢) Meminta bank to bank information

d) Meminta informasi kepada asosiasi-asosiasi usaha dimana
calon mudharib berada

e) Mencari informasi apakah calon customer suka berjudi

f) Mencari informasi apakah calon customer memiliki hobi
berfoya-foya.

Capacity (penilaian kemampuan)

Untuk melihat nasabah dalam kemampuannya dalam
bidang bisnis yang dihubungkan dengan pendidikannya,
kemampuan bisnis juga diukur dengan kemampuannya dalam
memahami tentang ketentuan-ketentuan pemerintah. Begitu pula
dengan kemampuannya dalam menjalankan usahanya selama ini.
Pada akhirnya akan terlihat kemampuannya dalam mengembalikan
pembiayaan yang disalurkan. Pengukuran ini dapat dilakukan
dengan:

a) Pendekatan historis, yaitu menilai past perfomance, apakah
menunjukkan perkembangan dari waktu ke waktu.
b) Pendekatan finansial, yaitu menilai latar belakang pendidikan

para pengurus.
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c) Pendekatan yuridis, yaitu secara yuridis apakah calon mudharib
mempunyai kapasitas untuk mewakili badan usaha untuk
melakukan perjanjian pembiayaan dengan bank atau tidak

d) Pendekatan manajerial, yaitu untuk menilai sejauhmana
kemampuan dan keterampilan customer melaksanakan fungsi-
fungsi manajemen dalam memimpin perusahaan.

e) Pendekatan teknis, yaitu wuntuk menilai sejauh mana
kemampuan calon mudharib mengelola fakto-faktor produksi.

Capital (penilaian modal)

Untuk melihat penggunaan modal apakah efektif, dilihat
laporan keuangan (neraca dan laporan laba rugi) dengan
melakukan pengukuran seperti dari segi likuiditas, solvabilitas,
rentabilitas, dan ukuran lainnya. Capital juga harus dilihat dari
sumber mana saja modal yang ada sekarang ini. Semakin besar
modal yang dimiliki oleh peusahaan, semakin tinggi kesungguhan
calon mudharib menjalankan usahanya dan bank akan merasa lebih
percaya untuk memberikan pembiayaan.

Collateral (penilaian agunan)

Jaminan yang diberikan calon nasabah kepada bank yang
bersifat fisik maupun non fisik. Jaminan hendaknya melebihi
jumlah pembiayaan yang diberikan. Jaminan juga harus diteliti

keabsahannya sehingga jika terjadi suatu masalah maka jaminan
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yang dititipkan akan dapat dipergunakan secepat mungkin.
Penilaian terhadap collateral dapat ditinjau dari dua segi:
a) Segi ekonomis, vyaitu nilai ekonomis dari barang yang
diagunkan
b) Segi yuridis, yaitu apakah agunan tersebut memenuhi syarat-
syarat yuridis untuk dipakai sebagai agunan.
5) Condition of economy,

Dalam menilai pembiayaan hendaknya juga dinilai kondisi
ekonomi dan politik sekarang dan dimasa yang akan datang sesuai
sektor masing-masing, serta prospek usaha dari sektor yang sedang
dijalankan. Penilaian prospek bidang usaha yang dibiayai
hendaknya benar-benar memiliki prospek yang baik sehingga
kemungkinan pembiayaan bermasalah relatif kecil. Penilaian
terhadap kondisi ekonomi dapat dilihat dari:

a) Keadaan konjungtur
b) Peraturan-peraturan pemerintah
¢) Situasi, politik dan perekonomian dunia
d) Keadaan lain yang mempengaruhi pemasaran.’
Analisis kelayakan pembiayaan 5C bertujuan untuk mencegah
jika terjadi pembiayaan yang tidak lancar, mengurangi adanya resiko
pembiayaan yang akan terjadi disaat proses pembiayaan sedang

berlangsung, meningkatkan tingkat profit bank, dan untuk memahami

® 1bid., 81.
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karakter atau keadaan nasabah sebelum pembiayaan tersebut diberikan.
Analisis kelayakan pembiayaan menjadi peran penting dalam
menentukan nasabah tersebut layak atau tidak mendapatkan
pembiayaan produk gadai emas syariah.

Pembiayaan yang akan diterima oleh setiap nasabah dari
agunan adalah 90% dari harga emas dipasaran. Produk gadai emas
syariah di BPRS Bhakti Sumekar ini diminati oleh banyak kalangan
nasabah karena memberikan kemudahan juga manfaat untuk nasabah
yang sedang membutuhkan pembiayaan secara cepat.

Akad yang digunakan dalam transaksi pembiayaan gadai emas
syariah ada 3 akad yaitu: akad gardh dan rahn adalah akad yang
digunakan pada saat memberikan pinjaman dari bank kepada nasabah
yang diikuti dengan menyerahkan tugas kepada bank untuk
menyimpan dan memelihara barang jaminan yang telah diberikan, dan
untuk biaya perawatan dan penyimpanannya menggunakan akad
ijarah.

Di Bank BPRS Bhakti Sumekar untuk pembiayaan gadai emas
syariah memberikan jangka waktu selama 4 bulan. Bank BPRS Bhakti
Sumekar juga memberikan perpanjangan jangka waktu pembiayaan
gadai emas hingga 6 bulan. Jika nasabah tidak dapat membayar
kewajiban pembiayaan dalam jangka waktu yang telah ditentukan,
maka pihak bank akan melakukan lelang terhadap barang jaminan

milik nasabah.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Prosedur dan mekanisme pemberian pembiayaan produk gadai emas pada
BPRS Bhakti Sumekar nasabah harus mengikuti SOP yang berlaku yaitu:
nasabah datang langsung ke tempat gadai emas untuk menanyakan tentang
barang jaminan, akad, dan nilai taksir barang jaminan serta biaya
pemeliharaan. Dokumen yang harus dibawa oleh nasabah hanya fotocopy
KTP/SIM. Untuk formulir pendaftaran pembiayaan gadai emas diisi
langsung oleh admin rahn di BPRS Bhakti Sumekar Kantor Cabang
Jember.

2. Analisis kelayakan pembiayaan produk gadai emas pada BPRS Bhakti
Sumekar Kantor Cabang Jember dalam menentukan apakah nasabah layak
atau tidak mendapatkan pembiayaan gadai emas syariah ini menggunakan
2 analisis menurut hasil penelitian yang telah dilaksanakan yaitu yang
pertama, menggunakan 3 metode penaksiran barang gadai yaitu: Uji Berat
Jenis, Uji Fisik, dan Uji Kimia. Kedua, BPRS Bhakti Sumekar dalam
menganalisis kelayakan pembiayaan kepada nasabah berdasarkan
penilaian terhadap analisis 5C vyaitu: Character, Collateral, Capital,
Capacity, Condition of Economy.

B. Saran

1. Bagi BPRS Bhakti Sumekar
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BPRS Bhakti Sumekar diharapkan untuk mengembangkan dan lebih
meningkatkan pengetahuan terkhusus untuk staff gadai emas. Dengan
adanya peningkatan dan pembelajaran kepada staff gadai emas akan lebih
menghasilkan individu yang memiliki wawasan yang luas sehingga dapat
memberikan informasi kepada nasabah secara baik dan mudah di pahami
terkait produk gadai emas syariah.

. Bagi peneliti selanjutnya

Peneliti yang akan datang, diharapkan dapat digunakan sebagai bahan
rujukan untuk peneliti selanjutnya yang akan meneliti dalam bidang

pembiayaan syariah khususnya mengenai pembiayaan gadai emas.



DAFTAR PUSTAKA

Aisyah, Binti Nur. 2015. Manajemen Pembiayaan Bank Syariah. Yogyakarta:
Kalimedia.

Al Arif Rianto, Nur. 2012. Lembaga Keuangan Syariah. Bandung: CV Pustaka
Setia.

Andrianto. 2019. Manajemen Bank Syariah. Surabaya: Qiara Media.

Anggraina, Dora. 2019. “Analisis Kelayakan Pembiayaan Produk Gadai Emas
Pada Bank Syariah Mandiri Cabang Bengkulu”. SKripsi Institut Agama
Islam Negeri Bengkulu.

Arifulloh. 2019. “Implementasi Akad Rahn Produk Pembiayaan Gadai Emas
Pada Bank Syariah Mandiri KCP Kaliurang Yogyakarta”. SKripsi Institut
Agama Islam Negeri Purwokerto.

Arikunto, Suharsimi. 2002. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek.
Jakarta: Renike Cipta.

Bakri Sihombing, Akmalul. 2018. “Prosedur Pembiayaan Gadai Emas Syariah
pada PT Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang Pembantu Medan
Ringroad”. Skripsi Universitas Islam Negeri Sumatera Utara.

Djamil, Fathurrahman. 2012. Penerapan Hukum Perjanjian dalam Transaksi di
Lembaga Keuangan Syariah. Jakarta: Sinar Grafika.

Hastuti, Siti. 2018. “Analisis Hukum Islam Terhadap Pembiayaan Emas di PT
Pegadaian Syariah Cabang Pangkajene”. Skripsi Sekolah Tinggi Agama
Islam Negeri Parepare.

Ikhwan Nawawi, Fajar. 2017. “Pelaksana Gadai Emas Pada Perbankan
Syariah”. (Vol 6, No. 1).

Ismail. 2011. Perbankan Syariah. Jakarta: Kencana.

Karim, Adiwarman. 2011. Bank Islam Analisis Figih dan Keuangan. Jakarta: PT
Raja Grafindo Persada.

Kasmir. 2010. Pengantar manajemen keuangan. Yogyakarta: Kalimedia.

Kasmir. 2014. Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya. Jakarta: Raja Grafindo

Persada.

107



108

Mardani. 2015. Aspek Hukum Lembaga Keuangan Syariah di Indonesia. Jakarta:
Media Grup.

Melati. 2019. “Perpesktif Hukum Islam Dalam Pemasaran Produk Gadai Emas
pada Bank Sumsel Babel Syariah”. SKripsi Universitas Muhammadiyah
Palembang.

Muhammad. 2005. Manajemen Bank Syariah. Yogyakarta: UPP AMP YKPN.

Muhammad. 2018. Audit&Pengawasan Syariah. Yogyakarta: UlIPress.

Mujahidin, Ahmad. 2017. Hukum Perbankan Syariah. Depok: Rajawali Press.

Mundir. 2013. Metode Penelitian Kualitatif. Jember: STAIN Press.

Nazir. 2014. Metode Penelitian. Bogor: Ghalia Indonesia.

Nur Baiti, Arini. 2019. “Tinjauan Ekonomi Islam Terhadap Praktik Gadai Emas
di PT. Pegadaian Persero Unit Pegadaian Syariah Sentral Makassar”.
Skripsi Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar.

Nuradha Intan, Suci. 2019. “Mekanisme Pembiayaan Produk Gadai Emas PT
Bank Syariah Mandiri KC Kedaton”. Skripsi Institut Agama Islam Negeri
Metro.

Nurvianti, Tiara. 2020. “Implementasi Gadai Emas Pada Bank Syariah Mandiri
KCP Kedaton Bandar Lampung Berdasarkan Fatwa DSN-MUI”. Skripsi
Institut Agama Islam Negeri Metro.

Rianto, Nur. 2012. Lembaga Keuangan Syariah. Bandung: CV Pustaka Setia.

Sari Dewi, Yupita. 2018. “Minat Nasabah Terhadap Pembiayaan Gadai Emas
(Studi di Pegadaian Syariah Kabupaten Sidrap”. Skripsi Institut Agama
Islam Negeri Parepare.

Saganta,  Fitri.  2020. “Meninjau  Kinerja  Bank  Syariah  di
Indonesia”.(Vol.3,No.1).

SP, Hendro. 2014. Bank dan Institusi Non Bank di Indonesia. Yogyakarta: UPP
STIM YKPN.

Sugiyono. 2008. Metode Penelitian Pendidikan. Bandung: Alfabeta.

Sugiyono. 2014. Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D. Bandung:
Alfabeta.



109

Sugiyono. 2017. Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan kombinasi (mix
methods). Bandung: Alfabeta.

Suryani, Eli. 2019. “Pegadaian Syariah: Teori dan Prakteknya di Indonesia”.
(Vol 10, No.1).

Tim Penyusun. Pedoman Penulisan Karya Tulis IImiah. Jember: IAIN Press.

www.bhaktisumekar.co.id

Zainuddin, Afad. 2017. “Strategi Pemasaran Pembiayaan Gadai Emas di Bank
Syariah Mandiri Kantor Cabang Purwokerto”. Skripsi Institut Agama
Islam Negeri Purwokerto.


http://www.bhaktisumekar.co.id/

MATRIK

JUDUL VARIABEL SUB INDIKATOR SUMBER METODOLOGI RUMUSAN
VARIAB DATA PENELITIAN MASALAH
EL
ANALISIS KELAYAKA | ANALISI | a. Character Informan : 1. Penelitian 1. Bagaimana
KELAYAKA | N S5C b. Capacity a. M. Chairil menggunakan prosedur
N PEMBIAYA c. Capital anwar Sandy pendekatan dan
PEMBERIA | AN d. Collateral b. M. Mahfud kualitatif. mekanism
N e. Condition of economy Rudianto 2. Jenis penelitian e
PEMBIAYA C. Wahid deskripsi, pemberian
AN a. Personality Wahyudi penelitian pembiayaa
PRODUK ANALISI | b. Party d.Tri Wulandari menggunakan n produk
GADAI S7P c. Purpose c. Hariyati teknik gadai emas
EMAS d. Prospect purposive. pada
PADA BPRS e. Payment 3. Metode BPRS
BHAKTI f. Profitability pengumpulan Bhakti
SUMEKAR g. Protection data: Sumekar?
KANTOR a. Observasi 2. Bagaimana
CABANG b. Wawancara analisis
JEMBER PRODUK PRODUK | a. Akad rahn c. Dokumentas kelayakan
GADAI GADAI b. Emas i pembiayaa
EMAS EMAS c. Murtahin 4. Metode analisis n  produk
d. Marhun data gadai emas
e. Rahin menggunakan pada
analisis BPRS
deskriptif Bhakti
5. Keabsahan data Sumekar?
menggunakan
trianggulasi

sumber dan




trianggulasi
teknik..




PERNYATAAN KEASLIAN TULISAN

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Dwi Indahsari

Nim : E20161082

Program Studi : Perbankan Syariah
Fakultas : Ekonomi dan Bisnis Islam
Institusi : IAIN Jember

Dengan ini menyatakan bahwa skripsi saya yang berjudul “Analisis
Kelayakan Pemberian Pembiayaan Produk Gadai Emas Pada BPRS Bhakti

Sumekar Kantor Cabang Jember ' adalah hasil penelitian/karya sendiri.

Bagian atau data tertentu yang saya peroleh dari Perusahaan atau Lembaga
dan/atau saya kutip dari hasil karya orang lain telah di tuliskan sumbernya secara

jelas sesuai dengan kaidah penulisan karya ilmiah.

Jember, 20 September 2021
Saya yang menyatakan

=P




PEDOMAN PENELITIAN

1. Observasi
a. Gambaran umum atau objek penelitian
b. Mengamati lokasi tempat penelitian
2. Interview
a. Apa pengertian pembiayaan gadai emas?
b. Bagaimana prosedur pemberian pembiayaan produk gadai emas
syariah di BPRS Bhakti Sumekar KC Jember?
c. Akad apa saja yang digunakan dalam pembiayaan gadai emas syariah
di BPRS Bhakti Sumekar KC Jember?
d. Apa saja syarat dan ketentuan pelaksanaan produk gadai emas?
e. Bagaimana perhitungan dalam penaksiran gadai emas?
f. Bagaimana menentukan besarnya biaya penyimpanan dan perawatan
gadai emas?
g. Berapa maksimal jangka waktu pembiayaan gadai emas di BPRS
Bhakti Sumekar?
h. Bagaimana jika dalam jangka waktu yang telah ditentukan pada

perjanjian gadai emas, pihak nasabah belum bisa mengembalikan
pinjaman?

Bagaimana jika dalam penjualan barang gadai tersebut harga barang
melebihi jumlah pinjaman yang diperoleh nasabah?

Bagaimana BPRS Bhakti Sumekar menganalisis layak atau tidaknya

nasabah menerima pembiayaan gadai emas?



3. Dokumentasi
a. Sejarah berdirinya BPRS Bhakti Sumekar
b. Visi dan misi BPRS Bhakti Sumekar

c. Struktur organisasi BPRS Bhakti Sumekar



KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI JEMBER

—j FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM
JI. Mataram No. 01, Telp. (0331) 487550 Fax. (0331) 427005, KodePos : 68136
IAIN JEMBER Website: http//www.iain-jember.ac.id
Nomor : B-. .300./In.20/7.d/PP.00.9/04/2021 28 April 2021
Lampiran : -
Hal . Permohonan Izin Penelitian

Yth. Pimpinan BPRS Bhakti Sumekar
JI. Trunojoyo No.123 a, Kauman, Kepatihan,
Kec. Kaliwates, Jember

Disampaikan dengan hormat bahwa, dalam rangka menyelesaikan tugas
Skripsi pada Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, maka bersama ini mohon diijinkan
mahasiswa berikut :

Nama . Dwi Indahsari

NIM : E20161082
Semester - X

Jurusan . Ekonomi Islam
Prodi . Perbankan Syariah
No. Telepon . 0857-8473-7513

untuk mengadakan Penelitian/Riset mengenai Analisis Kelayakan Pemberian
Pembiayaan Produk Gadai Emas pada BPRS Bhakti Sumekar di lingkungan
lembaga wewenang Bapak/Ibu.

Demikian atas perkenan dan kerjasamanya disampaikan terima kasih.




Bhakti Sumekar

Bank Pembiayaan Rakyat Syartah

SURAT KETERANGAN SELESAI RISET
Nomor : 435.402.25.B- 020 JOPS/BPRS-BS/1X/2021

Yang bertanda tangan di bawah ini menerangkan bahwa :

Nama : Dwi Indahsari

NIM/Semester : E20161082 / XI

Program/Fakultas : Perbankan Syariah / Ekonomi dan Bisnis Islam Institut
Agama Islam Negeri ( IAIN ) Jember

Telah melakukan Penelitian di PT. BPR Syariah Bhakti Sumekar Cabang Jember
tentang ”"Analisis Kelayakan Pemberian Produk Gadai Emas Pada Bank BPRS
Bhakti Sumekar Cabang Jember”.

Demikian Surat Keterangan ini dibuat dengan sebenarnya, atas perhatiannya
kami sampaikan terima kasih.

Jember, 9 September 2021

PT. BANK PEMBIAYAAN RAKYAT SYARIAH
BHAKTI SUMEKAR CABANG JEMBER

Pimpinan Cabang

Tin B
1. Arsip



JURNAL KEGIATAN PENELITIAN

No Hari/Tanggal Uraian Kegiatan Paraf
1 Rabu/ 28 April Memasukkan surat izin penelitian di
2021 BPRS Bhakti Sumekar KC Jember
2 Rabu/ 16 Juni Evaluasi proposal skripsi oleh pimpinan
2021 BPRS Bhakti Sumekar KC Jember
3 Rabu/23 Juni Wawancara mengenai prosedur dan
2021 mekanisme pemberian pembiayaan
produk gadai emas pada BPRS Bhakti
Sumekar KC Jember
4 Kamis/24 Juni Wawancara mengenai analisis kelayakan
2021 pembiayaan produk gadai emas pada
BPRS Bhakti Sumekar KC Jember
5 Rabu/ 09 Meminta surat keterangan selesai
September 2021 penelitian

Jember, 09 September 2021

Mengetahui
Bank BPRS Bhakti

M. Chairil Anwar Sandy

Pimpinan Cabang

Sumekar




DOKUMENTASI

Wawancara dengan Bapak M. Chairil Anwar Sandy sebagai pimpinan BPRS
Bhakti Sumekar Mengenai prosedur dan mekanisme pembiayaan gadai emas pada
tanggal 24 Juni 2021

Wawancara dengan saudara Wahid Wahyudi sebagai administrasi rahn mengenai
analisis kelayakan pembiayaan gadai emas pada tanggal 24 Juni 2021



Wawancara dengan saudara M. Mahfud Rudianto sebagai penaksir emas
mengenai analisis kelayakan pemberian pembiayaan gadai emas pada tanggal 25

SUMEKAR

Terbilang :

N RAKYAT syary
SUMENEP e

DIISI OLEH BANK

PERMOHONAH
PERPAHJ»‘«HG»’-H RAHN

Tanggal Jatuh Tempo

Tanda Tangan Pejabat

Barang Jaminan : T

Nilai Pinjaman Yang Diminta-Rp.

Mohon Dibebankan ke rekening BPRS Bhakt
AtasNama: ...

Nama & Tanda Tangan Nasabah




digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id



BIODATA PENULIS

Data Pribadi
Nama : Dwi Indahsari
NIM - E20161082
Fakultas : Ekonomi Dan Bisnis Islam
Jurusan : Ekonomi Islam
Prodi : Perbankan Syariah
Jenis Kelamin : Perempuan
Tempat Lahir : Jember
Tanggal Lahir : 11 November 1997
Alamat : Jalan Cempaka Dusun Bregoh RT/RW 002/025,

Sumberejo, Ambulu, Jember

Latar Belakang Pendidikan

2002-2004
2004-2010
2010-2013

2016-2021

: TK Al-Khoiriyah
: SDN Nangkaan
: MTS Al-Amien
2013-2016 :
: Program Studi S1 Perbankan Syariah UIN KH Achmad

Madrasah Aliyah Al-Amien

Siddig Jember



	1. HALAMAN JUDUL.pdf (p.1)
	2. PERSETUJUAN.pdf (p.2)
	3. PENGESAHAN.pdf (p.3)
	4. MOTTO.pdf (p.4)
	5. PERSEMBAHAN.pdf (p.5)
	6. KATA PENGANTAR.pdf (p.6-7)
	7. ABSTRAK.pdf (p.8-9)
	8. DAFTAR ISI.pdf (p.10-13)
	9. DAFTAR TABEL.pdf (p.14)
	10. DAFTAR GAMBAR.pdf (p.15)
	11. BAB I.pdf (p.16-27)
	12. BAB II.pdf (p.28-70)
	13. BAB III.pdf (p.71-79)
	14. BAB IV.pdf (p.80-119)
	15. BAB V.pdf (p.120-121)
	16. DAFTAR PUSTAKA.pdf (p.122-124)
	17. MATRIK.pdf (p.125-126)
	18. PERNYATAAN KEASLIAN TULISAN.pdf (p.127)
	19. PEDOMAN PENELITIAN.pdf (p.128-129)
	20. SURAT IZIN PENELITIAN.pdf (p.130)
	21. SURAT SELESAI PENELITIAN.pdf (p.131)
	22. JURNAL PENELITIAN.pdf (p.132)
	23. DOKUMENTASI.pdf (p.133-135)
	24. BIODATA PENULIS.pdf (p.136)

